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RINGKASAN

Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” pada Tema
Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem untuk Siswa Kelas V SDN
Patrang 01 Jember; Tika Triyana, 150210204030; 2019: 114 halaman; Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan IImu Pendidikan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran yang menekankan pada kompetensi siswa dilakukan secara
terpadu yang dikemas dengan menggunakan tema-tema yang dikaitkan dengan
kehidupan siswa. Salah satu tema dan subtema pada kelas V semester 1 yaitu
Ekosistem subtema Komponen Ekosistem, terdapat KD IPS yang berbunyi
mengidentifikasi karakteristik geografis sebagai negara kepulauan/maritim dan
agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi. Salah satu cara untuk mencapai KD tersebut
diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Media pembelajaran yang selama ini digunakan
oleh guru kurang bervariasi, contohnya hanya menggunakan media gambar yang
disajikan di buku siswa. Kondisi tersebut dapat membuat suasana pembelajaran di
kelas tidak menyenangkan. Media pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
belajar melalui permainan, yaitu media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
bentuk APE Kartu Pasangan. “Georemi Nusantara” merupakan variasi dari
permainan kartu yang disesuaikan dengan KD yang ingin dicapai.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu “Bagaimanakah proses dan hasil pengembangan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk
siswa kelas V SDN Patrang 01?”. Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan mengetahui hasil
pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” pada tema Ekosistem
subtema Komponen Ekosistem untuk siswa kelas VV SDN Patrang 01.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan
menggunakan model R&D (Research and Develompoment) oleh Borg and Gall.

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari tujuh tahapan yaitu: (1) tahap analisis
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kebutuhan); (2) tahap desain produk; (3) tahap pelaksanaan pengembangan

produk; (4) tahap validasi; (5) tahap revisi produk; (6) tahap uji coba; dan (7)

tahap revisi akhir dan penyebaran. Penelitian ini memiliki pembatasan tahap

pengembangan yaitu tidak sampai ke tahap penyebaran, karena fokus penelitian
ini hanya pada pengembangan produk dan keefektifan pengembangan produk.

Hasil pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
bentuk APE Kartu Pasangan pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem
untuk kelas V semester 1 telah memenuhi dua kriteria sebagai berikut.

1. Valid, ditunjukkan dari data hasil analisis tiga validator yaitu dua validator ahli
media dan satu validator ahli materi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan memiliki interpretasi sangat layak
dengan rata-rata hasil persentase dari semua validator sebesar 88%.
Berdasarkan hasil analisis ketiga validator tersebut, media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan dinyatakan valid dan
dapat diuji cobakan.

2. Efektif, ditunjukkan dari persentase hasil ketuntasan belajar siswa secara
klasikal yaitu 83,33% dan persentase respon positif siswa yaitu 80%.
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar dan respon positif siswa
menunjukkan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran.

Media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kualitas media
yang baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran “Georemi

Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan dangat layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran di kelas V semester 1 dan memiliki pengaruh terhadap

hasil belajar siswa. Saran dari penelitian ini yaitu bagi siswa dapat dijadikan
sebagai pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, bagi guru dapat
dijadikan sebagai salah satu sarana penyalur materi pembelajaran dalam bentuk
media pembelajaran dan sebagai salah satu contoh untuk memanfaatkan media
yang bersifat inovatif, bagi lembaga dapat dijadikan bahan pertimbangan kualitas
pendidik dan peserta didik, bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya yang lebih kreatif dan inovatif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan pendahuluan dalam rangka pelaksanaan
penelitian tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian;
dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, menjelaskan bahwa pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan di SD merupakan awal
jenjang pendidikan selama 6 tahun dalam masa sekolah yang memiliki peran
penting dalam perkembangan anak melalui pembelajaran. Pembelajaran di
sekolah tidak lepas dari peran guru yang menjadi sumber belajar sekaligus orang
tua di sekolah.

Pembelajaran dapat mencapai tujuan apabila interaksi antara guru dan
siswa terjalin dengan baik dan berpedoman pada kurikulum yang digunakan
dalam sebuah negara. Kurikulum yang diterapkan di SD saat ini adalah kurikulum
2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan di Indonesia
dengan menekankan perkembangan kompetensi siswa, mulai dari ranah sikap
(afektif), kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan). Proses
pembelajaran dengan mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa
dilakukan secara terpadu melalui pendekatan tematik terintegrasi. Pembelajaran
dikemas secara sederhana dengan menggunakan tema-tema yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti benda di lingkungan sekitar maupun
aktivitas sehari-hari. Terdapat 5 tema pada kelas V semester 1, yaitu Organ Gerak
Hewan dan Manusia, Udara Bersih bagi Kesehatan, Makanan Sehat, Sehat itu
Penting, dan Ekosistem.

Tema kelima di kelas V adalah Ekosistem. Dalam tema Ekosistem
terdapat 3 subtema, salah satunya adalah Komponen Ekosistem. Kompetensi

Dasar dalam subtema ini memuat 5 mata pelajaran, adapun KD mata pelajaran
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IPS yaitu KD 3.1 mengidentifikasi karakteristik geografis sebagai negara
kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, komunikasi serta transportasi dan KD 4.1 menyajikan hasil
identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim
dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi serta transportasi. Subtema ini memperkenalkan kepada siswa
mengenai interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya, mulai dari jenis-jenis
ekosistem yang dibagi menjadi dua yaitu ekosistem air dan darat, kemudian
ekosistem air dibagi lagi menjadi ekosistem air tawar dan asin, ekosistem darat
dibagi menjadi ekosistem hutan, padang rumput, padang pasir, tundra, dan taiga.
Materi dalam pembelajaran 3 juga membahas letak geografis Indonesia
kenampakan alam yang termasuk dalam materi ekosistem. Oleh karena itu, tema
ini menjadi substansi yang sangat penting dalam upaya memperkenalkan letak
geografis Indonesia yang sangat kaya akan kekayaan alam yang terdiri dari
berbagai ekosistem dari Sabang sampai Merauke.

Pentingnya tema Ekosistem dikenalkan kepada siswa SD tentunya perlu
didukung oleh optimalisasi perangkat pembelajaran, salah satunya yaitu media
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pernyataan guru kelas pada saat
wawancara tanggal 14 Agustus 2018, menyatakan bahwa media pembelajaran
yang digunakan untuk tema V subtema 1 kurang bervariasi, yaitu hanya
menggunakan media gambar. Karakteristik siswa kelas V di SDN Patrang 01
memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi dan banyak berbicara, sehingga
kondisi ini kurang efektif apabila pembelajaran di kelas hanya mengacu pada
buku guru dan buku siswa tanpa memanfaatkan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru ketika mengajarkan materi
komponen ekosistem dan geografis Indonesia adalah gambar dan peta.
Penggunaan media gambar dan peta mengakibatkan pembelajaran di kelas
menjadi kurang menarik bagi siswa yang akan berdampak pada kondisi kelas
yang membosankan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan guru
kelas V pada saat wawancara bahwa siswa merasa jenuh jika media pembelajaran

kurang menarik dan untuk menyiasati kondisi tersebut guru membawa siswa
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keluar kelas untuk melakukan pembelajaran di luar kelas agar siswa tidak merasa
jenuh selalu belajar di dalam kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan
media dan sumber belajar sangat penting dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang dikembangkan harus membantu siswa dalam
memecahkan masalah dalam menyampaikan materi komponen ekosistem dan
geografis Indonesia, salah satunya adalah nama-nama provinsi di Indonesia
beserta kekayaan alam yang dimilikinya berdasarkan jenis-jenis ekosistem. Media
merupakan komponen dalam pembelajaran yang sangat penting bagi guru untuk
memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan di kelas.
Rosyada (2008:9) mengemukakan keberadaan media dalam konteks
pembelajaran, dengan demikian adalah bahasanya guru. Berdasarkan hal tersebut,
media adalah suatu bentuk sarana untuk menyampaikan informasi baik secara
verbal maupun non-verbal. Penggunaan media pada siswa SD merupakan suatu
hal yang sangat penting, karena dalam perkembangannya pembelajaran di SD
akan lebih bermakna apabila menggunakan benda-benda kongkret. Hal ini
berkaitan dengan perkembangan anak yang berada dalam tahapan operasional
kongkret, sehingga penggunaan media sangat efektif dalam menyampaikan materi
pelajaran.

Mengacu pada tahapan operasional kongkret, pengalaman belajar, dan
solusi dalam memecahkan permasalahan pembelajaran di dalam kelas, serta
penggunaan media sebagai sarana menyampaikan materi pembelajaran, maka
diperlukan adanya media pembelajaran yang cocok untuk pencapaian tujuan
pembelajaran. Salah satunya adalah media pembelajaran “Georemi Nusantara”
dengan alasan bahwa disesuaikan dengan materi pembelajaran dan karakteristik
siswa yaitu belajar melalui permainan. “Georemi Nusantara” merupakan variasi
dari permainan kartu yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin
dicapai berdasarkan karakteristik siswa SD. Media berbasis permainan ini berupa
kartu pasangan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri berbagai konsep materi pelajaran.

Kartu pasangan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, pernyataan

ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Reivani, dkk (2014:2)
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menyatakan bahwa kartu pasangan mampu memberikan penjelasan mengenai
konsep materi pembelajaran secara lebih detail dan mengajak siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep dalam suasana Yyang
menyenangkan. Media  pembelajaran  berupa  “Georemi  Nusanatara”
dikembangkan berlandaskan dan disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Pengembangan media untuk tema kelima yaitu Ekosistem belum ada sebelumnya,
sehingga menjadi daya tarik untuk mengembangkan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” yang juga disebut APE atau Alat Permainan Edukatif yang
mampu membuat suasana belajar lebih menyenangkan. Permainan juga perlu
diaplikasikan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran, agar anak merasakan kondisi belajar yang baru. Hal tersebut sesuai
dengan teori bermain oleh Moritz Lazarus (dalam Musfiroh, 2015:1.9) yang
menyatakan bahwa anak bermain karena memerlukan penyegaran kembali atau
mengembalikan energi yang habis digunakan untuk kegiatan rutin sehari-hari.

Media pembelajaran “Georemi Nusantara” ini merupakan permainan yang
menyajikan konsep berbagai komponen ekosistem berdasarkan letak geografis
Indonesia. Penggunaan media pembelajaran ini dapat memberikan gambaran jelas
mengenai komponen ekosistem berdasarkan letak geografis dari seluruh provinsi
di Indonesia. Hal ini dapat mengungkapkan konsep komponen ekosistem
berdasarkan letak geografis Indonesia yang sebelumnya hanya dipelajari dengan
menggunakan peta, bisa menjadi lebih nyata dan menyenangkan karena berbasis
permainan. Kelebihan media “Georemi Nusantara” dalam pembelajaran adalah
mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permainan,
berdiskusi, dan menemukan komponen ekosistem berdasarkan letak geografis
Indonesia dari berbagai provinsi di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran “Georemi Nusantara” pada Tema Ekosistem Subtema
Komponen Ekosistem Kelas V SDN Patrang 01 Tahun Pelajaran 2018/2019.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

a.

Bagaimanakah proses pengembangan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk siswa
kelas VV SDN Patrang 01?

Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk siswa

kelas VV SDN Patrang 01?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.
Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk siswa
kelas V SDN Patrang 01.
Untuk mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk siswa

kelas VV SDN Patrang 01 yang telah teruji kelayakannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman belajar yang
menarik dan menyenangkan melalui media pembelajaran edukatif, sehingga
hasil belajar siswa dapat lebih baik.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan
sumber untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memilih media
pembelajaran yang menarik dan edukatif.

Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau acuan dalam pengembangan kualitas tenaga pendidik dan

siswa dalam pembelajaran.
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Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan
baru sebagai bekal terjun langsung di lapangan persekolahan kelak.

Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
atau rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan variabel penelitian dan

materi pembelajaran yang berbeda.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan tentang: (1) pembelajaran tematik integratif; (2)
tema Ekosistem, subtema Komponen Ekosistem; (3) karakteristik siswa SD; (4)
hasil belajar siswa; (5) respon siswa; (6) media pembelajaran; (7) alat permainan
edukatif; (8) pengembangan media pembelajaran dalam bentuk Georemi
Nusantara; (9) kriteria kualitas media pembelajaran; dan (10) tinjauan penelitian

terdahulu.

2.1 Pembelajaran Tematik Integratif

Pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 menerapkan model
pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif adalah
pembelajaran dengan menggunakan tema-tema yang mengintegrasikan beberapa
mata pelajaran menjadi satu-kesatuan yang berkesinambungan. Hal ini berarti
bahwa dalam pembelajaran tematik, materi dalam setiap mata pelajarannya saling
berkaitan dan berurutan. Pembelajaran yang demikian, dapat memberikan
kemudahan kepada siswa dalam menerima dan menciptakan pembelajaran yang
bermakna.
2.1.1 Hakikat Pembelajaran Tematik Integratif

Majid (2014:80) menyatakan bahwa Pembelajaran tematik merupakan
salah satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan
suatu sistem pembelajaran memungkinkan siswa, baik secara individu maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna, dan otentik. Hidayah (2015:36) menyatakan bahwa
pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema. Tema dalam pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013
adalah tema tentang berbagai konsep dasar, sehingga siswa tidak belajar konsep
dasar secara terpisah.
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Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
kurikulum 2013 merupakan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
tematik terpadu yang mengintegrasikan materi antarmata pelajaran dengan
menggunakan tema sebagai penyatu dari berbagai mata pelajaran. Tema-tema
yang ditentukan merupakan tema yang sederhana dan dekat kaitannya dengan
kehidupan siswa, sehingga dapat menarik minat siswa dalam belajar.

2.1.2 Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Integratif
Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik integratif
menurut Majid (2014:89) sebagai berikut.

a. Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan
dunia siswa dan terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat
pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran.

b. Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi beberapa mata pelajaran
yang mungkin saling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih
dapat mengungkapkan tema secara bermakna.

c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran tematik integratif harus
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.

d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, kebutuhan,
dan pengetahuan awal.

e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan.

Prinsip pembelajaran tematik yang dikaitan dengan pengembangan media
pembelajaran “Georemi Nusantara” yaitu materi pembelajaran yang dipadukan
selalu mempertimbangkan karakteristik siswa. Hal ini bertujuan agar konsep

pembelajaran yang abstrak mudah dipahami oleh siswa.

2.1.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik
memiliki karakteristik menurut Kunandar (2007:313-314), sebagai berikut.
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a. Berpusat pada siswa (student centered)
Siswa sebagai subjek belajar dan yang paling utama dalam kegiatan
pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas
belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung (direct experiences)
Adanya pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata
(konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling
dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran
dalam suatu proses pembelajaran, siswa dapat memahami konsep-konsep yang
dipelajarinya secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat luwes (fleksibel)
Pembelajaran tematik mengupayakan guru agar dapat mengaitkan bahan ajar
dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya
dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekolah dan siswa berada.
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru sebagai fasilitator di
dalam kelas. Penyajian pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu  mengacu pada tujuan awal pembelajaran yaitu menciptakan
kebermaknaan dalam pembelajaran dengan sesuatu yang nyata dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
berdasarkan pada pengalaman siswa dan masalah yang dekat berkaitan dengan

kehidupan siswa.
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2.1.4 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik Integratif
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan arti penting menurut

Kunandar (2007:315-316), yakni sebagai berikut.

a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik;

b. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik;

c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna;

d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan
yang dihadapi;

e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama;

f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain;

g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang
dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki pembelajaran tematik pada dasarnya
dirasakan oleh siswa, karena mereka akan terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dengan materi yang dekat dengan
kehidupannya. Guru sebagai fasilitator di dalam kelas memiliki peran yang
penting, terutama dalam mengaitkan materi satu dengan lainnya dan
mengembangkan materi yang telah ada.

Beberapa kelemahan pembelajaran tematik integratif menurut Majid
(2014:93-94), yaitu sebagai berikut.
a. Aspek guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan
metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas
dan mengembangkan materi. Hal ini bertujuan agar semua materi pembelajaran
dapat dikuasai oleh guru, sehingga pembelajaran tematik integratif dapat
terwujud.
b. Aspek siswa
Pembelajaran integratif menuntut kemampuan belajar siswa baik dalam

kemampuan akademik maupun kreatifitasnya. Hal ini terjadi karena model
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pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai),
kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan
elaboratif (menentukan dan menggali). Jika kondisi ini tidak dimiliki,
penerapan model pembelajaran integratif sulit dilaksanakan.

c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajaran tematik integratif memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet.
Semua ini untuk menunjang, memperkaya, dan mempermudah pengembangan
wawasan. Jika sarana ini tidak dipenuhi, penerapan pembelajaran tematik juga
akan terhambat.

d. Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman
peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian materi). Guru perlu
diberi kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, penilaian
keberhasilan pembelajaran siswa.

e. Aspek penilaian
Pembelajaran tematik integratif membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh
(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar siswa dari beberapa
bidang kajian terkait yang dipadukan.

2.2 Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem

Tema 5 terdiri dari 3 subtema, setiap subtema terdiri dari 6 pembelajaran.
Subtema 1 tentang Komponen Ekosistem, subtema 2 tentang Hubungan
Antarmakhluk Hidup dalam Ekosistem, dan subtema 3 tentang Keseimbangan
Ekosistem. Tema 5 subtema 1 ini terintegrasi 5 mata pelajaran yaitu Bahasa
Indonesia, PPKn, IPS, SBdP, dan IPA.

Subtema 1 yaitu komponen ekosistem merupakan salah satu subtema yang
sangat penting untuk dipahami oleh siswa. Subtema ini berisi tentang komponen
ekosistem secara mendalam dan cakupannya sangat luas, karena juga membahas
mengenai letak geografis Indonesia dan memahami keberagaman kekayaan

Indonesia yang patut dijaga kelestariannya. Pada subtema 1 ini terdapat 6
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pembelajaran yang saling berkaitan dan memiliki kesamaan, baik KD maupun

indikator yang dikembangkan. Kompetensi Dasar dalam subtema 1 dapat dilihat
pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dalam Subtema 1 Komponen Ekosistem

Mata
Pelajaran

Kompetensi Dasar

Bahasa 3.7
Indonesia
4.7

Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks
nonfiksi.

Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks
nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

PPKn 1.4

2.4

3.4

4.4

Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan di
bidang sosial budaya.

Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun
kerukunan hidup.

Menyajikan hasil penggalian tentang manfaat persatuan dan
kesatuan untuk membangun kerukunan.

IPS 3.1

4.1

Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai
negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komuniasi,
serta transportasi.

Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
komunikasi, serta transportasi.

SBdP 3.2
4.2

Memahami tangga nada
Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan
iringan musik.

IPA 3.5

4.5

Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan
jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar.

Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam
suatu ekosistem.

Materi ini penting diajarkan pada siswa agar mereka mengerti bahwa

Indonesia memiliki banyak ekosistem yang saling berhubungan yang perlu dijaga

agar tetap lestari. Mengenalkan jenis-jenis ekosistem seperti ekosistem darat, laut,

dan udara merupakan hal penting bagi perkembangan anak untuk menghargai dan

menjaga kekayaan alam yang telah diciptakan. Rasa bangga dan cinta terhadap
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kekayaan alam dari Sabang sampai Merauke itulah yang merupakan bukti rasa
syukur terhadap alam yang ada di tanah air.

2.3 Karakteristik Siswa SD

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter inilah
mencirikan antara siswa satu dengan siswa lainnya. Karakter erat kaitannya
dengan perilaku anak atau yang disebut dengan karakteristik anak. Guru harus
memperhatikan Kkarakteristik siswa dalam proses pembelajaran, agar aktivitas
belajar yang berlangsung menjadi lebih efektif dan efisien. Fitriyah dan Febyanto
(2015) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh siswa terutama dalam proses pembelajaran di kelas atau di
sekolah. Anak usia SD rentang 7-11 tahun memiliki beberapa karakteristik,
psikolog perkembangan anak menyebut anak usia dini pada usia 7-11 tahun
sebagai usia kritis dalam dorongan berprestasi, usia berkelompok dan usia kreatif
menurut Kurnia (2008:21).
a. Usia kritis dalam dorongan berprestasi

Dorongan berprestasi membentuk kebiasaan pada anak untuk mencapai
sukses ini cenderung menetap hingga dewasa. Apabila anak mengembangkan
kebiasaan untuk belajar atau bekerja sesuai, di bawah atau di atas kemampuannya,
maka kebiasaan ini akan menetap dan cenderung mengenai semua bidang
kehidupan anak, baik dalam bidang akademik maupun bidang lainnya.
b. Usia berkelompok

Pada usia ini perhatian utama anak tertuju pada keinginan diterima oleh
teman-teman sebaya sebagai anggota kelompoknya. oleh karena itu, anak ingin
dan berusaha menyesuaikan diri dengan standar yang disepakati dan berlaku
dalam kelompoknya, sehingga masa ini disebut juga usia penyesuaian diri.
c. Usia kreatif

Kecenderungan kreatif ini perlu mendapat bimbingan dan dukungan dari
guru maupun orang tua sehingga berkembang menjadi tindakan kreatif yang
positif dan orisinal, tidak negatif dan sekedar meniru tindakan kreatif orang atau

anak yang lain. Selain itu, periode ini disebut juga dengan usia bermain, karena
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minat dan kegiatan bermain anak semakin meluas dengan lingkungan yang lebih
bervariasi. Mereka bermain tidak lagi hanya di lingkungan keluarga dan teman di
sekitar rumah saja, tapi meluas dengan lingkungan dan teman-teman di sekolah
menurut Kurnia (2008:21).

Proses pembelajaran di kelas tidak akan lepas dari perkembangan kognitif.
Guru juga harus memperhatikan perkembangan kognitif siswanya, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu
teori mengenai perkembangan kognitif yang banyak digunakan adalah teori yang
dikemukakan oleh Piaget yang dikenal dengan teori perkembangan kognitif.

Piaget (dalam Kurnia, 2008:6) membagi tahap perkembangan kognitif ke
dalam empat tahap, yaitu tahap sensori motor, tahap pra-operasional, tahap
operasional konkret, dan tahap operasional formal.

a. Tahap 1: Sensorimotor (0-2 tahun). Pada tahap ini anak
menggunakan penginderaan dan aktivitas motorik untuk
mengenal lingkungannya. Diawali dengan memodifikasi
refleks yang semakin lebih efisien dan terarah, dilanjutkan
dengan reaksi pengulangan gerakan yang menarik pada
tubuhnya dan keadaan atau objek yang menarik, koordinasi
reaksi dengan cara menggabungkan beberapa skema untuk
memperoleh sesuatu, reaksi pengulangan untuk memperoleh
hal-hal yang baru, serta permulaan berpikir dengan adanya
ketetapan objek. Jadi, perkembangan skema kognitif anak
dilakukan melakui gerakan refleks, motorik, dan aktivitas
indera.

b. Tahap 2: Pra-Operasional (2-7 tahun). Pada fase ini anak
belajar mengenal lingkungan dengan menggunakan simbol
bahasa, peniruan, dan permainan. Anak belajar melalui
permainan dalam menyusun benda menurut urutannya dan
mengelompokkan sesuatu. Jadi, pada masa pra-operasional
anak mulai menggunakan bahasa dan pemikiran simbolik.
Mereka mengerti adanya hubungan sebab-akibat meskipun
logika hubungannya belum tepat, mampu mengemukakan
alasan dalam menyatakan pendapat atau ide, mulai dapat
mengelompokkan sesuatu, serta perbuatan rasionalnya belum
didukung oleh pemikiran tetapi oleh perasaan.

c. Tahap 3: Konkret Operasional (7-11 tahun). Pada masa ini
anak sudah bisa melakukan berbagai macam tugas
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mengkonservasi angka melalui tiga macam proses operasi,

yaitu:

1) negasi sebagai kemampuan anak dalam mengerti proses
yang terjadi diantara kegiatan dan memahami hubungan
antara keduanya;

2) resiprokasi sebagai kemampuan untuk melihat hubungan
timbal balik; serta

3) identitas dalam mengenali benda-benda yang ada.

d. Tahap 4: Formal Operasional (11 tahun-dewasa). Pada fase
ini anak sudah dapat berpikir abstrak, hipotesis, dan sistematis
mengenai sesuatu yang abstrak dan memikirkan hal-hal yang
akan dan mungkin terjadi. Jadi, pada tahap ini anak sudah
mampu meninjau masalah dari berbagai sudut pandang dan
mempertimbangkan  alternatif/  kemungkinan  dalam
memecahkan masalah, bernalar berdasarkan hipotesis,
menggabungkan sejumlah informasi secara sistematis,
menggunakan rasio dan logika dalam abstraksi, memahami
arti simbolik, dan membuat perkiraan di masa depan.

Berdasarkan pemaparan di atas, karakteristik psikologi dan kognitif anak
usia SD harus dipahami oleh guru, agar proses pembelajaran yang berlangsung
dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan siswa. Anak usia SD memiliki beberapa
karakteristik psikologi yaitu usia kritis dengan dorongan berprestasi, usia
berkelompok, dan wusia bermain. Diperlukan adanya metode dan media
pembelajaran yang memungkinkan seluruh siswa dalam kelompok bermain,
berinteraksi, bekerjasama, sehingga nilai-nilai sosial dalam dirinya berkembang.
Selain itu, anak usia SD berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap
dimana anak sudah mampu berpikir konkret dalam memahami sesuatu
sebagaimana kenyataannya seperti mengenali benda-benda yang ada, contohnya
mengenai makanan yang ada di sekelilingnya. Oleh karena itu, penggunaan media
dan metode pembelajaran yang mendukung karakteristik siswa perlu diperhatikan

oleh guru.

2.4 Hasil Belajar Siswa
Abdurrahman (dalam Jihad, 2014:14), mengartikan bahwa hasil belajar

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hal ini
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berarti hasil belajar dapat mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di kelas, yang dinyatakan dalam bentuk skor dari
hasil tes mata pelajaran tertentu. Secara sederhana, kemampuan-kemampuan yang
diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran itulah yang disebut dengan hasil
belajar. Hasil belajar juga memiliki peranan untuk mengetahui apakah tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai. Kegiatan ini dapat diketahui
melalui kegiatan evaluasi atau penilaian (assesmen).

Sudijono (1998:2) menyatakan bahwa evaluasi adalah proses/kegiatan
untuk menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telah
ditentukan dan usaha untuk memperoleh informasi. Dalam prosesnya, penilaian
dilakukan melalui pembandingan antara informasi-informasi yang telah berhasil
dihimpun dengan kriteria tertentu, untuk kemudian diambil keputusan. Tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan hendaknya dapat dicapai semakimal mungkin
agar pembelajaran dapat berjalan searah dengan hasil belajar yang diharapkan.

Bloom (dalam Sudjana, 1990:22) klasifikasi hasil belajar secara garis
besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.

2.4.1 Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual atau
pengetahuan. Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
knowledge dalam taksonomi Bloom. Taksonomi berasal dari dua kata dalam
bahasa Yunani yaitu tassein yang berarti mengklasifikasi dan nomos artinya
aturan. Jadi Taksonomi berarti hierarki klasifikasi atas prinsip dasar atau aturan.
Taksonomi Bloom dalam ranah kognitifnya diperbaiki oleh muridnya pada tahun
1994 yaitu Lorin Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme.
Perbaikan ini menghasilkan enam level ranah kognitif yaitu remembering
(mengingat), understanding (memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai), creating (mencipta). Perbaikan
Anderson ini sering digunakan dalam merumuskan tujuan belajar yang sering
dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6 (Utari, 2013:7).
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Tabel 2.2 Penjelasan dan Pilihan Kata Kerja Kunci dan Ranah Kognitif yang telah

Memahami

Menerapkan

Menganalisis

Diperbaiki
Kategori Penjelasan Kata Kerja Kunci
Mengingat Kemampuan menyebutkan Mendefinisikan, menyusun

kembali informasi/
pengetahuan yang
tersimpan dalam ingatan.
Contoh: menyebutkan arti
taksonomi.

Kemampuan memahami
instruksi dan menegaskan
pengertian/makna ide atau
konsep yang telah
diajarkan baik dalam
bentuk lisan, tertulis,
maupun grafik/diagram.
Contoh: merangkum
materi yang telah diajarkan
dengan kata-kata sendiri.

Kemampuan melakukan
sesuatu dan
mengaplikasikan konsep
dalam situasi tertentu.
Contoh: melakukan proses
pembayaran gaji sesuai
dengan sistem yang
berlaku.

Kemampuan memisahkan
konsep ke dalam beberapa
komponen dan
menghubungkan satu sama
lain untuk memperoleh
pemahaman atas konsep
tersebut secara utuh.
Contoh: menganalisis
penyebab meningkatnya
harga pokok penjualan
dalam laporan keluarga
dengan memisahkan
komponen-komponennya.

daftar, menjelaskan, mengingat,
mengenali, menemukan kembali,
menyatakan, mengulang,
mengurutkan, menamai,
menempatkan, menyebutkan.
Menerangkan, menjelaskan,
mentejermahkan, menguraikan,
mengartikan, menyatakan
kembali, menafsirkan,
menginterpretasikan,
mendiskusikan, menyeleksi,
mendeteksi, melaporkan,
menduga, mengelompokkan,
memberi contoh, merangkum
menganalogikan, mengubah,
memperkirakan.

Memilih, menerapkan,
melaksanakan, mengubah,
menggunakan,
mendemonstrasikan,
memodifikasi,
menginterpretasikan,
menunjukkan, membuktikan,
menggambarkan,
mengoperasikan, menjalankan,
memprogramkan,
mempraktekkan, memulai.
Mengkaji ulang, membedakan,
membandingkan,
mengkontraskan, memisahkan,
menghubungkan, menunjukkan
hubungan antara variabel,
memecah menjadi beberapa
bagian, menyisihkan, menduga,
mempertimbangkan,
mempertentangkan, menata
ualng, mencirikan, mengubah
struktur, melakukan pengetesan,
mengintegrasikan,
mengorganisir,
mengkerangkakan.
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Kata Kerja Kunci

Mengevaluasi/
menilai

Mencipta

Kemampuan menetapkan
derajd sesuatu berdasarkan
norma, Kriteria atau
patokan tertentu. Contoh:
membandingkan hasil
ujian siswa dengan kunc
jawaban.

Kemampuan memadukan
unsur-unsur menjadi
sesuatu bentuk batu yang
utuh dan koheren, atau
membuat sesuatu yang
orisinil. Contoh: membuat
kurikulum dengan
mengintegrasikan
pendapat dan materi dari
beberapa sumber

Mengkaji ulang,
mempertahankan, menyeleksi,
mengevaluasi, mendukung,
menilai, menjustifikasi,
mengecek, mengkritik,
memprediksi, membenarkan,
menyalahkan.

Merakit, merancang,
menemukan, menciptakan,
memperoleh, mengembangkan,
memformulasikan, membangun,
membentuk, melengkapi,
membuat, menyempurnakan,
melakukan inovasi, mendisain,
menghasilkan karya.

2.4.2 Ranah Afektif
Sudjana (1990:29) ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe

Dikutip dari Utari (2013:13)

hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan

teman, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori ranah

afektif sebagai hasil belajar. Kategori ranah afektif dimulai dari tingkat yang dasar

atau sederhana sampai tingkat yang kompleks sebagai berikut.

a.

Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimuli) dari luar yang datang kepada siswa dalam
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain,
pemantapan, dan prioritas nilai yang dimilikinya.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya.
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2.4.3 Ranah Psikomotorik

Sudjana (1990:30) ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yaitu
sebagai berikut.

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar);
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;
c. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain;
d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks;
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan
ekspresif dan interpretatif.
Hasil belajar salah satunya dapat diperoleh dari tes saat akhir pembelajaran
dengan menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Soal-soal yang digunakan untuk tes siswa SD berpacu pada taksonomi Bloom

yaitu CI (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan C4 (menganalisis).

2.5 Respon Siswa

Respon siswa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran, karena respon siswa akan menentukan
semangat siswa dalam mempelajari dan memahami suatu mata pelajaran. Menurut
Suherman (dalam Hobri, 2010:31) menyatakan bahwa minat mempengaruhi
proses hasil belajar siswa. Jika siswa tidak berminat mempelajari sesuatu, maka
siswa tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal
tersebut. Sebaliknya jika siswa belajar sesuai dengan minatnya, maka dapat
diharapkan hasilnya akan lebih baik. Siswa yang memberi respon positif akan
termotivasi untuk belajar sesuatu menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi
dalam mempelajari materi, sehingga siswa tersebut akan menyerap materi dengan
lebih baik. Oleh karena itu, pera guru sangat diperlukan dalam memunculkan
minat siswa untuk belajar. Upaya untuk menumbuhkan minat siswa untuk belajar
tidak dapat dilakukan secara langsung, untuk itu diperlukan adanya rangsangan

yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan cara menyajikan materi pelajaran
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dengan menarik, dan menggunakan media pembelajaran yang kreatif untuk
merangsang siswa dalam berpikir.

Susilana dan Riyana (2009:82) menyatakan bahwa respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran oleh guru dapat dilihat dari ekspresi, pendapat
langsung perihal ketertarikan terhadap media tersebut, serta bagaimana motivasi
siswa setelah menyimak pembelajaran dengan menggunakan media. Respon siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran ini diukur untuk mengetahui pendapat

siswa terhadap media pembelajaran yang telah dibuat.

2.6 Media Pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 menekankan
keaktifan siswa di dalam kelas. Diharapkan siswa dapat belajar secara langsung
mengenai materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan
akan selalu diingat. Konsep-konsep materi pelajaran harus tersampaikan dengan
baik kepada siswa, agar siswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan konsep mata pelajaran yang
sifatnya abstrak, harus disampaikan dengan baik agar siswa tidak hanya menerka-
nerka materi pelajaran yang diajarkan. Menurut Rahayu (2017: 35) menyatakan
bahwa konsep yang bersifat abstrak dapat diubah menjadi konkret dengan bantuan
suatu media pembelajaran. Hal ini berarti media pembelajaran memiliki peranan
yang sangat penting dalam menyampaikan konsep-konsep dalam mata pelajaran.
Media pembelajaran tersebut dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep
dan memungkinkan siswa belajar memecahkan permasalahan secara mandiri.
2.6.1 Pengertian Media Pembelajaran

Berdasarkan NEA (National Education Association) atau Asosiasi
Pendidikan Nasional (dalam Sadiman, 1996:6), media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Gagne (dalam
Sadiman, 1996:6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut
Arsyad (2017:2) media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar
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mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat untuk menyalurkan pesan atau informasi
kepada siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya. Penggunaan media pembelajaran di
kelas saat ini menjadi sangat penting, karena media pembelajaran juga merupakan

sumber belajar dalam proses pembelajaran.

2.6.2 Fungsi Media Pembelajaran

Munadi (2012:37) menyatakan beberapa fungsi media pembelajaran
adalah sebagai berikut.
a. Fungsi media sebagai sumber belajar

Dalam kalimat “sumber belajar” tersirat makna keaktifan, yakni sebagai
penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain. Hal ini berarti dalam belajar,
proses aktif sangat dibutuhkan dalam memperoleh informasi. Kegiatan yang aktif
inilah yang membuat media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar bagi
siswa. Dengan demikian, melalui media pembelajaran siswa dapat memperoleh
informasi sehingga membentuk pengetahuan yang baru bagi dirinya.
b. Fungsi semantik

Semantik  merupakan  kemampuan media dalam  menambah
pembendaharaan kata (simbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar
dipahami anak didik (tidak verbalistik). Unsur semantik ini berhubungan dengan
unsur bahasa. Unsur dasar dari bahasa adalah kata. Kata atau kata-kata yang sudah
jelas merupakan simbol verbal.
c. Fungsi manipulatif

Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri (karakteristik) umum yang
dimiliki. Fungsi manipulatif berkenaan dengan kemampuan media dalam
menampilkan sebuah peristiwa dengan berbagai cara, kondisi, tujuan, dan

sasarannya.
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d. Fungsi psikologis

Dari segi psikologisnya, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi
yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kogitif, fungsi imajinatif, dan fungsi
motivasi.
1) Fungsi atensi

Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) siswa
terhadap materi ajar. Setiap orang memiliki sel saraf penghambat, yang berfungsi
membuang sejumlah sensasi yang datang. Dengan adanya saraf penghambat ini,
siswa dapat memfokuskan perhatiannya pada rangsangan yang dianggapnya
menarik dan membuang rangsangan-rangsangan lainnya.
2) Fungsi afektif

Fungsi afektif yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan
atau penolakan siswa terhadap sesuatu.
3) Fungsi kognitif

Fungsi kognitif dimaksudkan bahwa siswa yang belajar melalui media
pembelajaran akan memperoleh menggunakan bentuk-bentuk representasi yang
mewakili objek-objek yang dihadapi, baik objek itu berupa orang, benda, atau
kejadian/peristiwa.
4) Fungsi imajinatif

Media pembelajaran denga fungsi imajinatif dapat meningkatkan dan
mengembangkan imajinasi siswa. Imajinasi ini mencakup penimbulan atau kreasi
objek-objek baru sebagai rencana bagi masa mendatang, atau dapat juga
mengambil bentuk fantasi (khayalan) yang didominasi kuat sekali oleh pikiran-
pikiran autistik.
5) Fungsi motivasi

Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian,
motivasi merupakan usaha guru untuk mendorong, mengaktifkan dan
menggerakkan siswanya secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.
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e. Fungsi sosio-kultural

Fungsi media dilihat dari sosio-kultural, yakni mengatasi hambatan sosio-
kultural antarpeserta komunikasi pembelajaran (siswa dengan siswa). Setiap siswa
memiliki karakteristik yang berbeda, mulai dari adat, keyakinan, lingkungan,
pengalaman, dan lain-lain, media pembelajaran memiliki kemampuan dalam
memberikan rangsangan persamaan, yaitu mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama diantara perbedaan.

Dari beberapa fungsi-fungsi media pembelajaran di atas, media
pembelajaran dalam bentuk “Georemi Nusantara” menekankan pada fungsi sosio-
kultural. “Georemi Nisantara” dapat menyatukan perbedaan letak geografis dari
berbagai daerah di Indonesia dengan melihat komponen ekosistem berupa

kenampakan alam yang ada di setiap daerah.

2.6.3 Jenis Media Pembelajaran
Arsyad (2017:79) salah satu ciri media pembelajaran adalah media

mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima pesan yaitu
siswa. Penggunaan media pembelajaran dikelompokkan menjadi lima yaitu:
a. Media berbasis manusia

Media berbasis manusia merupakan media tertua yang digunakan untuk
mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi. Media ini bermanfaat
khususnya apabila tujuan pembelajaran mengubah sikap atau ingin terlibat secara
langsung dengan siswa. Misalnya, media manusia dapat mengarahkan dan
mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi terbimbing dengan menganalisis
dari waktu ke waktu apa yang terjadi pada lingkungan belajar.
b. Media berbasis cetakan

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum digunakan adalah
buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbaris
cetakan menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang,
yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan

spasi kosong.
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c. Media berbasis visual

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang
sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar
pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
d. Media berbasis audio-visual

Media berbasis audio visual merupakan media visual yang menggabungkan
penggunaan suara. Contoh media berbasis audio-visual adalah video, film, dan
lain-lain.
e. Media berbasi komputer

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang
dikenal dengan nama Computer-Managed-Instruction (CMI). Ada pula peran
komputer dalam pembelajaran dengan pemanfaatannya meliputi penyajian
informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya.

Semua jenis media pembelajaran melibatkan anggota tubuh atau alat
indera manusia, mulai dari media visual yaitu indera penglihatan, media audio
yaitu indera pendengaran. Salah satu jenis media yang dapat digunakan untuk
pembelajaran di SD adalah media visual. Jenis media pembelajaran yang
dikembangkan dalam peneltian ini adalah media visual, media ini secara umum
memiliki fungsi yang sangat cocok dengan fungsi sosio-kultural dan memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaran melalui sebuah gambar yang

melibatkan indera penglihatan.

2.7 Alat Permainan Edukatif (APE)

APE adalah salah satu media dan sumber belajar dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan AECT (Association for Educational Communication
and Technology) atau Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (dalam
Zaman, 2014:2.22), sumber belajar terbagi menjadi enam jenis yaitu pesan, orang,
bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan. Secara sederhana terlihat dalam Gambar
2.1 berikut.
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Sumber

belajar

Peralatan

Gambar 2.1 Sumber Belajar Berdasarkan AECT

Penjelasan terkait dengan gambar 2.1 di atas adalah sebagai berikut.

Bahan

Pesan (message) sebagai sumber belajar maksudnya adalah segala informasi
yang harus disalurkan dan dapat berbentuk ide, fakta, pengertian, dan data.
Orang yang dimaksud sumber belajar adalah manusia yang bertindak sebagai
penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan.
Bahan adalah sesuatu yang sering disebut media/software yang mengandung
pesan untuk disajikan, melalui penggunaan alat ataupun dirinya sendiri.
Peralatan adalah sesuatu yang disebut media/hardware yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan.
Teknik/metode adalah prosedur yang disiapkan dalam mempergunakan bahan
pelajaran, peralatan, situasi, dan orang yang menyampaikan pesan.
Lingkungan sebagai sumber belajar maksudnya adalah lingkungan di mana
pesan yang diterima oleh anak, seperti ruangan kelas, perpustakaan, kebun
binatang, dan lain-lain menurut Zaman (2014:2.22).

Secara garis besarnya, terdapat dua jenis sumber belajar yaitu:
Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), yakni sumber
belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan sebagai komponen
sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan
bersifat formal.
Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization), yaitu

sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran dan
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keberadaannya dapat ditemukan, ditetapkan dan dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran menurut Zaman (2014:2.7).

Dari penjelasan di atas, APE dapat disebut sebagai sumber belajar yang
dirancang untuk memberikan fasilitas belajar berupa peralatan yang bisa disebut
media/hardware yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain, APE termasuk dalam media pembelajaran.

2.7.1 Pengertian dan Ciri-ciri APE

Mayke Sugianto (dalam Zaman, 2014:5.4) menyatakan bahwa APE adalah
alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan
pendidikan. Dengan kata lain, segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai kependidikan
(edukatif) dan dapat dikembangkan dengan seluruh kemampuan anak dapat
dikatakan APE. Ismail (dalam Musfiroh, 2015:6.21) menyatakan bahwa APE
sebagai sarana yang dapat merangsang aktivitas anak untuk memperlajari sesuatu
tanpa disadari oleh anak, baik menggunakan teknologi modern maupun teknologi
sederhana, bahkan bersifat tradisional. Kemudian menurut Zaman (1014:5.5) alat
permainan edukatif untuk anak usia dini jika memenuhi ciri-ciri sebagai berikut.

a. Ditujukan untuk anak usia dini.

b. Berfungsi untuk mengembangkan berbagai perkembangan anak
usia dini.

c. Dapat digunakan dengan berbagai cara, brntuk, dan untuk

bermacam tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat

multiguna.

Aman bagi anak.

Diranccang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas anak.

Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan.

Mengandung nilai pendidikan.

@ —~o o

APE yang biasanya digunakan untuk aspek-aspek perkembangan anak usia
dini dapat dimodifikasi untuk digunakan siswa SD dengan menyesuaikan
karakteristik perkembangannya, sehingga ciri-ciri APE untuk anak SD sebagai
berikut.

a. Ditujukan untuk anak usis SD.
b. Berfungsi untuk mengembangkan berbagai perkembangananak SD.
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c. Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk bermacam tujuan
aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna.

d. Aman bagi anak.

e. Diranccang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas anak.

f. Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan.

g. Mengandung nilai pendidikan

2.7.2 Jenis-jenis APE

Zaman (2014:5.23) jenis-jenis APE untuk anak usia dini telah
dikembangkan diantaranya berdasarkan alat permainan yang diciptakan oleh para
ahli, yaitu Maria Montessori, George Cruissenaire, Peabody, dan Froebel. Jenis-
jenis APE tersebut antara lain:
a. APE untuk kemampuan berbahasa oleh Peabody

APE jenis ini terdiri dari dua boneka tangan yang berfungsi sebagai tokoh
mediator, yaitu P. Mooney dan Joey. APE karya Peabody ini memberikan
program pengetahuan dasar yang mengacu pada aspek pengembangan bahasa,
yaitu kosakata yang dekat dengan anak. Oleh karena itu, tema-tema yang dipilih
dan diramu harus relevan dengan pengetahuan dan budaya anak setempat.
Walaupun tokohnya tidak menggunakan P. Mooney dan Joey, tetapi jenis APE ini
dikembangkan di Indonesia menggunakan panggung boneka yang dilengkapi
layar yang dapat diganti sesuai cerita anak-anak Indonesia.
b. APE ciptaan Montessori

Dr. Maria Montessori menciptakan APE yang memudahkan anak
mengingat konsep-konsep yang akan dipelajari tanpa perlu bimbingan, sehingga
anak bekerja secara mandiri. APE ciptaan Montessori ini banyak terdapat di
lembaga pendidikan anak usia dini di Indonesia dan sudah disesuaikan dengan
kebutuhan anak Indonesia. Contohnya yaitu puzzle geometri.
c. Balok Cruissenaire

George  Cruissenaire  menciptakan  balok  Cruissenaire  untuk
mengembangkan kemampuan berhitung pada anak, pengenalan bilangan dan

untuk meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar. Balok Cruissenaire ini
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juga dikembangkan sebagai salah satu jenis APE untuk anak usia dini di Indonesia
walaupun ukuran dan warnanya telah dimodifikasi sedemikian rupa.
d. APE ciptaan Froebel

Froebel memiliki alat khusus yang dikenal dengan balok Blokdoos. APE
ini berupa balok bangunan, yaitu suatu kotak besar berukuran 20 x 20 cm yang
terisi dengan balok-balok kecil berbagai ukuran yang merupakan kelipatannya.
e. Boneka jari

Boneka jari ini terbuat dari kain yang tidak mudah bertiras. Kain dibentuk
dengan figur cerita. Tujuan permainan boneka jari untuk mengembangkan bahasa
anak, mempertinggi keterampilan dan kreativitas anak, mengajak anak belajar
bersosialisasi, bergotong-royong, serta melatih keterampilan jari jemari tangan.
f. Puzzle

Puzzle ini terbuat dari tripeks yang terdiri dari dua bagian dengan ukuran
yang sama. Tripleks dipotong menjadi 10-12 keping. Permainan ini memiliki
tujuan agar anak mengenal bentuk, melatih daya pengamatan dan daya konsentrasi
anak, serta melatih keterampilan jari-jari anak.
g. Kotak alfabet

Kotak ini berisi huruf-huruf alfabet yang dibuat di atas potongan karton
dupleks berukuran 5 x 5 cm. Permainan ini bertujuan agar anak mengenal huruf,
menumbuhkan gairah atau semangat belajar ketika membentuk kata-kata dan
belajar membaca.
h. Kartu lambang bilangan

Kartu ini berisikan tulisan angka 1 sampai dengan 50, 1 sampai dengan
100, dan sebagainya. Tujuan permainan ini adalah agar anak mengenal lambang
bilangan, dan belajar berhitung.
i. Kartu pasangan

Permainan ini terbuat dari bahan kertas dupleks berukuran 10-8 cm. Setiap
kartu diberi gambar secara berpasangan. Permainan ini bertujuan untuk melatih
anak belajar mengelompokkan dengan cara sederhana, dan anak sekaligus

mengenal lambang-lambang benda. Cara kerjanya, semua kartu disebarkan
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dihadapan anak, lalu anak diminta untuk mengambil satu kartu dan diminta
mencari pasangannya.
j. Puzzle jam

Puzzle dilengkapi dengan papan yang terbuat dari tripleks, lalu diberi
gambar sebuah jam lengkap dengan jarum petunjuk. Permainan ini bertujuan agar
anak dapat mengenal waktu dan mengenal lambang bilangan, mengatur angka-
angka membentuk deretan yang sesuai dengan arah jarum jam.

k. Loto warna

Loto warna terdiri dari papan loto yang dibagi menjadi 9 bagian dan
masing-masing diberi warna sesuai dengan warna yang ada pada kartu lotonya.
Permainan ini bertujuan agar anak mengenal warna dan melatih daya pengamatan
anak serta belajar membedakan.

I. Loto warna dan bentuk

Permainan ini terbuat dari tripleks atau dupleks yang dilengkapi dengan
papan yang dibagi menjadi 9 bagian. Masing-masing bagian ditempeli dengan
bentuk dan warna yang berbeda-beda. Permainan ini bertujuan untuk
mengembangkan daya konsentrasi dan pengamatan anak menurut Zaman
(2014:5.23)

Jenis Alat Permainan Edukatif atau disingkat dengan APE yang cocok
untuk anak SD salah satunya adalah kartu pasangan yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Setiap kartu dilengkapi dengan gambar-gambar secara
berpasangan berupa kartu kenampakan alam berdasarkan letak geografisnya.
Tujuan permainan ini adalah agar anak belajar mengelompokkan kenampakan
alam yang sesuai dengan daerah asalnya (provinsi) dan mencari pasangannya.
Permainan ini juga menjelaskan letak geografis setiap daerah (provinsi) yang ada

di Indonesia.

2.8 Pengembangan Media Pembelajaran dalam Bentuk Georemi
Nusantara
Nurseto (2011:20) menyatakan bahwa dalam komunikasi pembelajaran,

media pembelajaran dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pencapaian
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tujuan pembelajaran. Ini berarti media pembelajaran memiliki peranan yang
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran sebagai alat komunikasi antara guru
dan siswa. Pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip belajar
melalui permainan yang efektif dan menyenangkan. Pembelajaran melalui
permainan memberikan suatu kondisi yang berbeda, sehingga siswa akan merasa
lebih bebas dan menyenangkan mengenai apa yang dipelajarinya secara nyata. Hal
ini menjadi salah satu keuntungan dari kegiatan pembelajaran melalui permainan.

Sudono (2000:64) melalui kegiatan bermain, semua pancaindra anak dapat
berfungsi sehingga akan memberi rangsangan pada kemampuan penalarannya.
Permainan dapat menumbuhkan semangat belajar dan dapat memberikan
pengalaman langsung bagi siswa mengenai apa yang dipelajarinya. Belajar
melalui permainan juga memberikan tantangan tersendiri bagi siswa, terutama
dalam memecahkan masalah dengan kemampuannya sendiri. Dengan demikian,
segala kemampuan yang dimilikinya dapat ditunjukkan dan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan.

Permainan yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai
media pembelajaran adalah APE atau Alat Permainan Edukatif. Menurut
Tedjasaputra (2001:81) Alat Permainan Edukatif adalah alat permainan yang
dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan. Kegiatan pembelajaran
melalui permainan juga mengenalkan aturan kepada siswa, sehingga siswa juga
belajar bagaimana melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dengan baik.
Diharapkan dengan adanya peraturan ini, siswa dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk selalu mematuhi aturan yang berlaku dimana saja.

“Georemi Nusantara” merupakan variasi dari permainan kartu berpasangan.
Kartu pasangan pernah digunakan oleh Lorna Curran (dalam Suriyono, 2013:17),
yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan media ini adalah peserta didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Berdasarkan pernyataan tersebut dikembangkanlah media
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran pada tema 5 yaitu
Ekositem subtema 1 Komponen Ekosistem. “Georemi Nusantara” memberikan

kesempatan kepada siswa untuk belajar mengenai berbagai komponen ekosistem
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berupa kenampakan alam dan letak geografis Indonesia dengan cara yang
menyenangkan yaitu dengan menggunakan kartu pasangan. Pembelajaran
sebelumnya yang hanya menggunakan media gambar dianggap kurang efektif dan
membosankan, sehingga dengan “Georemi Nusantara” memudahkan siswa dalam
mengidentifikasi kenampakan alam yang tersebar di Indonesia melalui gambar

menarik yang dikemas melalui permainan.

2.9 Kiriteria Kualitas Media Pembelajaran
Walker & Hess (dalam Arsyad, 2017:219) berpendapat mengenai kriteria
penilaian media pembelajaran berdasarkan pada kualitas yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Media Pembelajaran Berdasarkan pada Kualitas
Menurut Walker & Hess
No. Aspek Indikator

1. Kualitas isi dan tujuan ketepatan;

kepentingan;

kelengkapan;

keseimbangan;

minat/perhatian;

keadilan;

kesesuaian dengan situasi siswa.

memberikan kesempatan belajar;
memberi bantuan untuk belajar;
kualitas memotivasi;

fleksibilitas instruksionalnya;
hubungan dengan program
pembelajaran lainnya;

f. kualitas sosial interaksi
instruksionalnya;

kualitas tes dan penilaiannya;
dapat memberi dampak bagi siswa;
dapat membawa dampak bagi guru dan
pembelajarannya.

keterbacaan;

mudah digunakan;

kualitas tampilan/tayangan;
kualitas penanganan jawaban;
kualitas pengelolaan programnya;
kualitas pendokumentasiannya.

2. Kualitas instruksional

Po0oTP@NDa0 T

S

3. Kualitas teknis

P o0 o
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Berdasarkan kriteria di atas, indikator validasi media pembelajaran dalam
bentuk APE yang akan dikembangkan dimodifikasi dan disesuaikan dengan
kebutuhan. Penelitian pengembangan ini mengukur dua aspek kualitas media
yaitu aspek validasi ahli media dan aspek keefektifan. Aspek validitas dilihat dari
validitas isi dan validitas ahli media, kemudian aspek keefektifan dilihat dari hasil
belajar dan respon siswa terhadap media pembelajaran.

Hobri (2010:53) menyatakan bahwa kriteria kualitas media pembelajaran
memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat valid. Kemudian kriteria pencapaian keefektifan media
pembelajaran dikatakan baik, jika presentase ketuntasan hasil belajar minimal
80% siswa yang menjadi subjek penelitian mencapai skor minimal 60. Selain itu,
keefektifan media pembelajaran dikatakan baik, jika siswa yang mencapai nilai
minimal 75 atau memberi respon positif terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan >80% dari banyaknya subjek yang diteliti.

2.10 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Siswoyo (2015) yang berjudul “Pengembangan Alat Permainan
Edukatif Ular Tangga Matematika Pokok Bahasan Luas Bangun Datar untuk
Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sinduadi Mlati Sleman” dengan hasil penelitian
sebagai berikut.

Hasil penelitian ahli media mendapatkan rata-rata skor 4,4 dengan
persentase skor 87,8% termasuk kategori sangat baik. Hasil penilaian
ahli materi mendapatkan rata-rata skor 4,8 dengan persentase skor
96,6% termasuk kategori sangat baik. Pada uji coba lapangan
mendapatkan persentase skor 87,5% termasuk dalam kategori layak.
Uji coba lapangan utama mendapatkan persentase skor 96,2%
termasuk dalam kategori layak. Uji coba lapangan operasional
mendapatkan persentase skor 98% termasuk dalam kategori layak.
Hasil pengamatan pada uji coba pelaksanaan, respon subjek penelitian
umumnya tertarik terhadap alat permainan edukatif ular tangga
matematika. Para siswa aktif dan merasa senang untuk memainkan
permainan ini

Penelitian lainnya yang relevan menunjukkan efektivitas alat permainan

edukatif yaitu penelitian Ariyanti (2015) yang berjudul “Efektivitas Alat Permainan
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Edukatif (APE) Berbasis Media dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada
Anak Kelas 2 di SDN 2 Wonotirto Bulu Temanggung” dengan hasil penelitian
sebagai berikut.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas alat permainan
edukatif berbasis media terhadap kemampuan berhitung, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan skor subjekpada post-test, dimana

skor kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol,

hal ini dapat dilihat dari skor mean rank pada kelompok eksperimen
sebesar 7,5 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 3,5. Hal ini
berarti, alat permainan edukatif berbasis media efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa kelas 11 SD.

Penelitian lainnya yang relevan yaitu penelitian Rahayu (2017) yang

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran dalam Bentuk APEM Pada Mata
Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Makanan Khas Daerah untuk Siswa Kelas 1V
SDN Antirogo 01 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017” dengan hasil penelitian
sebagai berikut.

Hasil pengembangan media pembelajaran dalam bentuk APEM pada
mata pelajaran IPS sub pokok bahasan makanan khas daerah untuk
kelas IV SD semester 1 telah memenuhi dua kriteria yaitu pertama
valid, ditunjukkan dari hasil analisis data validasi tiga validator
dengan hasil menunjukkan kriteria sangat layak. Rata-rata hasil
persentase dari semua validator sebesar 86%, sehingga media
pembelajaran dalam bentuk APEM yang dikembangkan dinyataan
valid dan dapat diuji cobakan. Kedua efektif, ditunjukkan dari hasil
persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 86,66%
dan persentase respon positif siswa yaitu 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran dalam bentuk APEM yang dikembangkan
efektif digunakan untuk proses pembelajaran.

Berdasarkan peneltian-penelitian terdahulu tersebut, maka bisa dijadikan
sebagai bahan rujukan atau referensi untuk mengembangkan media pembelajaran
dalam bentuk Alat Permainan Edukatif (APE). APE yang dapat digunakan untuk
tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem yaitu APE Kartu Pasangan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini diuraikan tentang: (1) jenis penelitian; (2) tempat dan waktu
uji pengembangan; (3) subjek penelitian; (4) definisi operasional; (5) rancangan
penelitian; (6) metode pengumpulan data; (7) instrumen pengumpulan data; (8)

teknik analisis data; (9) kerangka berpikir.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau dalam
bahasa Inggrisnya research and development. Borg and Gall (dalam Masyhud,
2016:221) menyatakan bahwa “Educational Research and Development (R & D)
is a process used to develop and validate educatinal product” jika diartikan dalam
Bahasa Indonesia yaitu penelitian pengembangan pendidikan (R & D) adalah
suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasai produk
pendidikan. Menurut Seels and Richey (dalam Hobri, 2010:1) penelitian
pengembangan (developmental research) berorientasi pada pengembangan produk
dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk
akhirnya dievaluasi berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan.

Gooch (2012:8) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan adalah
proses meneliti dan mengembangkan produk. Tujuan utama penelitian dan
pengembangan dalam pendidikan bukan untuk merumuskan atau menguji teori
tetapi untuk mengembangkan produk yang efektif untuk digunakan di sekolah.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang digunakan untuk
Tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem berupa Alat Permainan Edukatif
(APE) Kartu Pasangan.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
Menurut Arikunto, 2017:76 tempat dan waktu penelitian juga dapat

disebut setting penelitian. Setting penelitian adalah keadaan lokasi tempat
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penelitian berlangsung. Tempat pelaksanaan penelitian pengembangan media
pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan tema
Ekosistem subtema Komponen Ekosistem ini akan dilaksanakan di SDN Patrang

01 Jember dan pada sementer Ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

3.3 Subjek Penelitian

Arikunto (2000:116) mengungkapkan bahwa subjek penelitian merupakan
sumber data yang digunakan dalam penelitian dapat berupa benda, hal atau orang
tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang menjadi permasalahan.
Subjek penelitian pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam bentuk APE Kartu Pasangan tema Ekosistem subtema Komponen
Ekosistem ini adalah siswa kelas V SDN Patrang 01 yang berjumlah 33 siswa,

terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.

3.4 Definisi Operasional

Penyususnan definisi operasional ini perlu dilakukan secara cermat, karena
definisi operasional tersebut menjadi rujukan atau acuan dalam pengembangan
instrumen pengambilan data yang sesuai dengan tuntutan penelitian yang akan
dilakukan (Masyhud, 2016:53). Definisi operasional dibutuhkan untuk
menghindari kesalahpahaman penafsiran, oleh karena itu diperlukan adanya
definisi operasional mengenai beberapa hal berikut.

a. Proses pengembangan media pembelajaran dalam bentuk “Georemi Nusantara”
dilaksanakan dengan tujuh tahap yaitu: (1) tahap analisis penelitian kebutuhan
siswa kelas V di SDN Patrang 01 Jember; (2) perencanaan dan desain produk;
(3) pelaksanaan pengembangan produk awal; (4) pengujian lapangan
pendahuluan (tahap validasi dan evaluasi); (5) revisi produk; (6) pengujian
lapangan utama (tahap uji coba produk); (7) revisi dan penyebaran produk
akhir. Dalam penelitian ini terdapat pembatasan tahap pengembangan yaitu
tidak sampai ke tahap penyebaran karena difokuskan pada penelitian

pengembangan produk yaitu berupa media pembelajaran.
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b. Produk dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan untuk kelas V tema Ekosistem
subtema Komponen Ekosistem.

c. Hasil pengembangan dilihat dari beberapa aspek antara lain aspek validitas dan
keefektifan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE

Kartu Pasangan.

3.5 Rancangan Penelitian

Rancangan yang dipilih sebagai acuan pengembangan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan ini adalah model
pengembangan R&D (research and development) oleh Borg & Gall. Tahap-tahap
dalam penelitian pengembangan oleh Borg & Gall (dalam Yuberti, 2014:5) yaitu:

i

melakukan penelitian pendahuluan;
melakukan perencanaan;
mengembangkan produk awal,

uji coba lapangan tahap awal;
melakukan revisi produk utama;

uji coba lapangan utama;

melakukan revisi produk operasional;
uji coba lapangan operasional;
melakukan revisi produk akhir;
mendesiminasikan produk.

T ho oo o

Tujuan utama penelitian ini yaitu fokus pada pengembangan media
pembelajaran dan untuk mengetahui tingkat kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan. Berdasarkan tujuan utama tersebut, maka model pengembangan
Borg & Gall dimodifikasi untuk disesuaikan dan difokuskan dengan penelitian
pengembangan yang dilakukan. Berikut ini adalah tujuh tahap dalam model
pengembangan R&D seperti yang dikemukakan Borg and Gall (dalam Gooch,
2012:85) yaitu sebagai berikut.

a. Research analysis, needs assessment and proof of concept (tahap analisis
penelitian kebutuhan);
Product planning and design (tahap perencanaan dan desain produk);

c. Prelinimary product development (tahap pelaksanaan pengembangan
produk awal);
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d. Preliminary field testing (tahap pengujian lapangan pendahuluan/tahap
validasi awal);
Product revision (tahap revisi produk);
Main field testing (tahap pengujian lapangan utama/uji coba produk);

g. The final product revision and dissemination (revisi dan penyebaran
produk akhir).

Langkah-langkah penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Borg

and Gall dapat dilihat dari gambar berikut.

1. Tahap analisis 2. Tahap 3. Tahap

kebutuhan |:> perencanaan dan |:“> pelaksanaan
Survey lapangan
Y ey desain produk pengembangan

meliputi analisis

siswa, materi, dan e Analisis struktur produk awal
tujuan isi (materi, K, o Mendesain
dan KD)

produk media
pembelajaran

e Menyusun Kisi-
kisi mengenai isi
desain produk

U

6. Tahap uji coba 5. Tahap revisi 4. Tahap validasi

e Pelaksanaan uji C:I produk <::| awal
coba menggunakan D ok e Validasi produk
media pembelajaran awal kepada ahli

e Observasi selama
proses pembelajaran

berlangsung

e Membuat desain
produk awal

7. Tahap revisi
akhir dan
penyebaran/
laporan

e Revisi Il

Gambar 3.1 Tahap-tahap dalam Model Pengembangan Oleh Borg & Gall (dalam
Gooch, 2012:85)
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3.5.1 Tahap Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah yang mendasari
pengembangan media pembelajaran. Analisis kebutuhan perlu dilakukan sebelum
melakukan pembuatan produk. Analisis kebutuhan meliputi analisis siswa,
analisis materi, dan analisis tujuan. Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui
karakteristik perkembangannya. Karakteristik siswa kelas V di SDN Patrang 01
Jember sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan hari Selasa, tanggal
14 Agustus 2018, siswa kelas VV memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi
dan aktif berbicara.

Analisis materi dilakukan dengan menelaah kurikulum 2013 revisi 2017.
Konsep yang diangkat pada penelitian ini adalah komponen ekosistem
berdasarkan letak geografis Indonesia pada tema Ekosistem yang ada pada
Kurikulum 2013 dengan KD mata pelajaran IPS yaitu KD 3.1 mengidentifikasi
karakteristik geografis sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta
pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta
transportasi dan KD 4.1 menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis
Indonesia sebagai negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.
Konsep ini perlu diketahui siswa karena berkaitan dengan tempat tinggal dan letak
geografis Indonesia. Pembelajaran yang hanya berpacu pada buku dan media yang
kurang bervariasi memungkinkan pembelajaran kurang efektif karena siswa tidak
terlibat langsung dalam pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya
media pembelajaran yang digunakan sebagai alat dalam penyampaian materi agar
siswa mudah untuk mempelajarainya.

Analisis tujuan untuk pengembangan media dalam penelitia ini adalah
menciptakan media pembelajaran yang bervariasi agar memudahkan siswa dalam
memahami materi untuk mencapai indikator yang telah ditentukan. Analisis
didasarkan pada KD materi yang telah ditentukan yaitu karakteristik geografis

Indonesia.
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3.5.2 Tahap Perencanaan dan Desain Produk

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, pada tahap
ini dipilih media pembelajaran yang tepat untuk dikembangkan yaitu “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan. Setelah memilih media
pembelajaran, hal yang harus dilakukan adalah membuat perencanaan desain
produk penelitian. Perencaan desain produk dimulai dari mengulas materi yang
akan dikembangkan media pembelajaran dan membuat desain awal produk.

Desain awal produk disesuaikan dengan karakteristik siswa SD, salah
satunya pemilihan warna dan gambar yang menarik. Media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dan bentuk APE Kartu Pasangan dibuat dengan gambar
berwarna dan terdapat gambar-gambar geografis Indonesia. Cara memainkannya
dibuat sederhana dan menarik, sehingga diharapkan siswa dapat menggunakannya

dengan mudah dan memahami materi melaui permainan.

3.5.3 Tahap Pelaksanaan Pengembangan Produk
Setelah dibuat perencanaan desain produk yang akan dikembangkan, pada
tahap ini mulai dilakukan tahap produksi dan pengembangan produk media
pembelajaran berupa “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan.
Pada tahap ini digunakan instrumen berupa ulasan materi yang dikembangkan
dalam media pembelajaran dan menyusun Kisi-kisi mengenai isi desain produk
yang akan dihasilkan. Kisi-kisi desain produk digunakan supaya dalam
pengembangan desain produk awal dapat mencapai sasaran yang tepat dan
memiliki nilai validitas yang tinggi.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Desain Produk Awal Pengembangan Media Pembelajaran
“Georemi Nusantara dalam bentuk APE Kartu Pasangan Tema

Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem

No. Isi Komponen Desain Produk Jumlah
1. Papan Meletakkan Kartu dan Petunjuk 1 buah
2. Kartu Kenampakan Alam 34 kartu

3. Kartu Daerah Asal 34 kartu
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No. Isi Komponen Desain Produk Jumlah
4. Kartu Reward 34 kartu

S. Kartu Wawasan Nusantara 34 kartu

6. Kartu Gudang Soal 20 kartu

6. Cover/Packing 1 buah

3.5.4 Tahap Validasi Awal

Tahap validitas merupakan proses untuk menilai kelayakan produk berupa

media pembelajaran. Terdapat beberapa tahap validasi yaitu sebagai berikut.

1.

Instrumen yang telah disusun berupa lembar validasi, angket respon siswa,
dan soal tes hasil belajar serta media pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam bentu APE Kartu Pasangan diserahkan dan dikonsultasikan kepada
Dosen Pembimbing untuk memperoleh instrumen yang valid.

Instrumen yang valid beserta media pembelajaran “Georemi Nusantara dalam
bentuk APE Kartu Pasangan diserahkan kepada 2 validtor yaitu Dosen ahli
media pembelajaran untuk memvalidasi dan mengoreksi mengenai kesesuaian
media pembelajaran dengan kriteria media pembelajaran yang telah
ditentukan.

Instrumen yang valid beserta media pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam bentuk APE Kartu Pasangan diserahkan kepada 1 validator yaitu ahli
materi untuk memvalidasi dan mengoreksi kesesuaian media pembelajaran
dengan materi. Materi pembelajaran sesuai dengan media Yyang

dikembangkan. Ahli materi adalah guru kelas VV SDN Patrang 01 Jember.

3.5.5 Tahap Revisi Produk

Pada tahap inidilakukan revisi atau perbaikan media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan berdasarkan kritik serta

saran dari validator. Revisi atau perbaikan dilakukan sebagai bentuk upaya

pengembangan media pembelajaran yang baik. Media pembelajaran yang telah

melalui tahap validasi dan dinyatakan layak oleh seluruh validator dapat diuji

cobakan kepada siswa.
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3.5.6 Tahap Pengujian Lapangan Utama/Uji Coba

Pada tahap ini media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan yang telah valid diuji cobakan kepada siswa di kelas. Uji
coba dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok siswa yang akan
menggunakan media pembelajaran “Georemi Nusantara”. Pada saat proses
pembelajaran berlangsung, observasi dilakukan dengan mencatat segala kejadian
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Selanjutnya di akhir
pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan soal tes hasil belajar dan mengisi
angket respon siswa terhadap media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam

bentuk APE Kartu Pasangan.

3.5.7 Tahap Revisi Akhir dan Penyebaran

Setelah seluruh tahap dilaksanakan, maka tahap selanjutnya sebagai
tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah tahap revisi dan penyebaran. Tahap
akhir ini perlu adanya analisis akhir keefektifan dilihat dari analisis data
presentase hasil belajar dan presentase respon siswa. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan tersebut benar-benar membantu siswa atau tidak dalam memahami
materi dan mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran “Georemi
Nusantara”. Jika ada kritik dan saran dari validator, maka perlu direvisi ulang agar
media pembelajaran benar-benar layak digunakan. Pada tahap ini penyebaran
tidak dilaksanakan, karena tujuan utama penelitian ini adalah fokus pada
pengembangan produk dan untuk mengetahui tingkat kualitas media pembelajaran

yang dikembangkan.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Arikunto (2002:126) metode pengumpulan data merupakan suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dalam kegiatan penelitian. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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3.6.1 Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara menggali informasi melalui pertanyaan yang dilakukan oleh pewawancara
kepada narasumber. Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh informasi awal atau data awal mengenai pembelajaran di SDN
Patrang 01 Jember, penggunaan media pembelajaran, karakteristik dan kendala

yang dihadapi dalam mengajarkan tema Ekosistem.

3.6.2 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127). Metode
pengumpulan data berupa tes ini diberikan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa dalam memahami materi yang diajarkan menggunakan media “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan. Tes yang diberikan terdiri dari 40

soal objektif dan diberikan setelah pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.

3.6.3 Angket Respon Siswa (Kuesioner)

Angket respon siswa atau kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran. Metode pengumpulan ini
digunakan untuk mengetahui pendapat atau tanggapan siswa tentang media
pembelajaran yang dikembangkan. Siswa diminta untuk menjawab setiap
pertanyaan yang telah disediakan, sehingga hasil yang diperoleh berupa data
respon siswa terhadap media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk

APE Kartu Pasangan.

3.6.4 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dasar dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Barang-barang tertulis tersebut dapat berupa buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, nolulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Metode

pengumpulan data berupa dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
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mengetahui jumlah siswa kelas V beserta nama-nama siswa yang akan dijadikan
subjek dalam penelitian. Dokumentasi lainnya yang digunakan dalam penelitian

ini adalah foto selama pembelajaran berlangsung.

3.7 Instrumen Pengumpulan Data
3.7.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan adalah bentu “semi structured” yaitu
pewawancara memberikan pertanyaan terstruktur kepada narasumber, kemudian
pertanyaan tersebut diperdalam untuk memperoleh keterangan yang lebih akurat.
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan wawancara
untuk mengetahui data atau informasi awal siswa dan pembelajaran tema
Ekosistem di SDN Patrang 01.

3.7.2 Angket Respon Siswa (Kuesioner)

Hobri (2010:45) menyatakan bahwa angket respon siswa digunakan untuk
memperoleh data mengenai pendapat atau komentar siswa terhadap komponen
dan kegiatan pembelajaran yang meliputi materi pelajaran, lembar kegiatan siswa,
buku siswa, dan cara guru mengajar. Angket respon siswa atau kuesioner
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau respon
siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan yaitu “Georemi
Nusantara” dalam bentu APE Kartu Pasangan. Data hasil kuesioner digunakan
sebagai bahan analisis keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dalam

penelitian ini.

3.7.3 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kompetensi siswa yaitu
penguasaan isi dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pemecahan
masalah kejujuran (Hobri, 2010:45). Tes yang diberikan kepada siswa berisi soal-
soal yang berjenjang sesuai dengan taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl yaitu remembering (mengingat), understanding

(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis), evaluating
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(menilai), dan creating (mencipta). Istilah taksonomi Bloom ini sering juga
dikenal dengan istilah Ci sampai dengan C6. Tes yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari soal-soal berjenjang C1 (menginat) sampai C4 (menganalisis) yang
berkaitan dengan komponen ekosistem berdasarkan letak geografis di Indonesia.
Data hasil belajar yang telah diperoleh digunakan sebagai bahan analisi
keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini.

3.7.4 Lembar Validasi

Hobri (2010:35) seluruh lembar validasi digunakan untuk mengukur
kevalidan buku model, perangkat pembelajaran, dan seluruh instrumen model dari
segi isi dan konstruksinya berpatokan pada rasional teoritik yang kuat, dan
konsistensi secara internal antar komponen-komponen model. Produk yang akan
divalidasi ialah media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan untuk tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem. Validasi
media pembelajaran ini dilakukan oleh dua validator yang terdiri dari 1 ahli media
dan 1 ahli materi. Mekanisme yang dilakukan untuk mengukur kevalidan media
pembelajaran yang dikembangkan yaitu dengan menunjukkan media
pembelajaran beserta lembar validasi kepada validator. Validator melakukan
penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang berisi aspek-aspek

yang dinilai di lembar validasi.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. Teknik analisis untuk setiap data yaitu sebagai berikut.
3.8.1 Analisis Data Hasil Validasi

Analisis data hasil validasi digunakan untuk mengukur kevalidan produk
yang dikembangkan yaitu berupa media pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam bentuk APE Kartu Pasangan. Langkah-langkah untuk mengukur kevalidan
model dan perangkat pembelajaran menurut Hobri (2010:52) adalah sebagai
berikut.
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a. Melakukan rekapitulasi dan penilaian kevalidan model ke dalam tabel yang
meliputi: aspek (A;), indikator (1;), dan nilai Vj; untuk masing-masing validator.
b. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus:

m
Keterangan:
A adalah rata-rata nilai untuk aspek ke-i,
lij adalah rata-rata untuk aspek ke-i indikator ke-j,

m adalah banyaknya indikator dalam aspek ke-i

c. Menentukan rata-rata total dari rata-rata nilai dengan rumus:

Va = 2z 4l
n

Keterangan:
Va adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek,
A, adalah rata-rata nilai untuk aspek ke-i,
n adalah banyaknya aspek
d. Menentukan nilai rata-rata hasil validasi sari semua validator untuk setiap
indikator dengan rumus:

_ S, vji
n

li
Keterangan:
Vji adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i,
n adalah banyaknya validator
Nilai rata-rata total atau Va kemudian dirujuk pada tabel penentuan
presentase kevalidan media pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 3.2 Skala Persentase Kevalidan Media Pembelajaran

No. Presentase Pencapaian Interpretasi
1.  75% < kevalidan media < 100% Sangat Layak
2.  55% < kevalidan media < 75% Layak
3. 39% < kevalidan media < 55% Cukup
4. 0% < kevalidan media < 39% Kurang Layak

Diadopsi dari Arikunto (dalam Pramudito, 2013:8)
Kriteria media pembelajaran dikatakan baik jika minimal tingkat validitas

yang dicapai adalah tingkat layak. Apabila tingkat validitas media pembelajaran
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masih di bawah kriteria layak, maka perlu diadakan revisi kembali berdasarkan
koreksi dari validator. Setelah dilakukan revisi, dilakukan validasi kembali hingga

diperoleh kriteria media pembelajaran yang dapat dikatakan layak.

3.8.2 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar

Analisis data presentase ketutasan hasil belajar digunakan untuk
memperoleh data presentase ketuntasan hasil belajar siswa mengenai matei yang
telah diajarkan. Menurut Hobri (2007:167), analisis data presentase ketuntasan
hasil belajar dapat ditentukan dengan rumus presentase hasil belajar secara
klasikal yaitu sebagai berikut.

E =2 x 100%
Keterangan:
E adalah presentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal
n adalah jumlah siswa yang tuntas belajar
N adalah jumlah seluruh siswa
Tabel 3.3 Kriteria Hasil Belajar Siswa

No. Rentangan Skor Kriteria Hasil Belajar
1 81100 Sangat Baik

2. 61 —80 Baik

3. 41 - 60 Cukup Baik

4. 21 -40 Kurang Baik

5 0-20 Sangat Kurang Baik

Dikutip dari Masyhud, 2016:251

3.8.3 Presentase Respon Siswa

Presentase data hasil respon siswa digunakan untuk mengetahui respon
atau tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Trianto
(dalam Rivalia dkk, 2016:352) presentase respon siswa dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

presentase respon siswa = B x 100%

Keterangan:

A adalah proporsi siswa memilih
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B adalah jumlah siswa memilih/responden

Presentase data hasil respon siswa kemudian dirujuk pada tabel presentase
interpretasi respon siswa.
Tabel 3.4 Interpretasi Respon Siswa

No. Presentase Interpretasi
1. 0 <respon siswa < 20% Tidak tertarik
2. 20 < respon siswa < 40% Sedikit tertarik
3. 40 < respon siswa < 60% Cukup tertarik
4. 60 < respon siswa < 80% Tertarik
5. 80 <respon siswa < 100% Sangat tertarik

Diadopsi dari Arikunto (dalam Badlisyah, 2017:137)

3.9 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian merupakan dasar-dasar pemikiran dari

penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Permasalahan yang ada dalam proses

pembelajaran Tematik kelas V

Perbaikan kualitas pembelajaran melalui
pengembangan media pembelajaran sesuai

dengan analisis kebutuhan, konsep, dan tujuan.

A 4

Media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam

bentuk Alat Permainan Edukatif Kartu Pasangan

Valid Efektif

| |
v

Keberhasilan pengembangan media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan

Gambar 3.2 Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi

Nusantara” dalam Bentuk APE Kartu Pasangan
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Pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan berdasarkan permasalahan yang ada dalam proses
pembelajaran Tematik kelas V oada tema Ekosistem subtema Komponen
Ekosistem. Jika media pembelajaran yang dikembangkan valid dan efektif, maka
pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE

Kartu Pasangan berhasil.
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BAB 5. PENUTUP

Bab 5 ini membahas mengenai penutup pada penelitian yang dilakukan.

Adapun pembahasan dalam bab ini meliputi: (1) kesimpulan; dan (2) saran.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan proses dan hasil pengembangan media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan pada tema Ekosistem

subtema Komponen Ekosistem materi karakteristik geografis Indonesia berupa

kenampakan alam dan letaknya untuk siswa kelas VV SD semester 1 disimpulkan
sebagai berikut.

a. Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam Bentuk APE
Kartu Pasangan

Pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk

APE Kartu Pasangan pada tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk

kelas V SD semester 1 menggunakan model pengembangan R&D (Research and

Development) oleh Borg and Gall yang terdiri atas tujuh tahap pengembangan

sebagai berikut.

1) Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan masalah yang
mendasari dilakukannya pengembangan media pembelajaran. Tahap ini
dilakukan sebelum pembuatan produk yang meliputi analisis kebutuhan
meliputi analisis siswa, analisis materi, dan analisis tujuan. Analisis siswa
bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa dan perkembangannya.
Analisis materi dilakukan dengan menelaah kurikulum 2013 edisi revisi 2017.
Analisis tujuan adalah untuk mengembangkan media pembelajaran yang
bervariasi. Tujuan pengembangan media pembelajaran ini adalah untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi untuk mencapai indikator yang
telah ditentukan berdasarkan KD materi pembelajaran.

2) Tahap desain produk, pada tahap ini dipilih media yang tepat untuk

dikembangkan yaitu media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk
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APE Kartu Pasangan. Setelah memilih media yang ingin dikembangkan, hal
yang dilakukan selanjutnya yaitu membuat perencanaan desain produk.
Perencanaan desain produk dimulai dari mengulas materi pembelajaran yang
akan dikembangkan menjadi perangkat atau bahan belajarnya, dan dilanjutkan
pembuatan desain awal produk.

3) Tahap produksi/pelaksanaan pengembangan produk, dimulai dengan membuat
desain produk berupa media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan. Tahap produksi menggunakan aplikasi komputer yaitu
Photoshop CS 3. Tahap ini juga digunakan instrumen berupa ulasan materi
yang dikembangkan beserta pedoman kriteria media yang baik.

4) Tahap validasi, pada tahap ini terdapat beberapa tahap validasi yaitu instrumen
yang telah disusun berupa lembar validasi, angket respon siswa, dan soal tes
hasil belajar serta media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan kepada Dosen pembimbing. Instrumen yang valid beserta
media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan
diserahkan kepada 2 validator yaitu Dosen ahli media pembelajaran, dan
validator ahli materi. Hasil yang diperoleh yatu media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan dapat diuji cobakan.

5) Tahap revisi, pada tahap ini dilakukan revisi atau perbaikan media
pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan
berdasarkan kritik dan saran dari validator.

6) Tahap uji coba, pada tahap ini setelah media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang telah valid diujicobaka
kepada siswa di kelas. uji coba dilakukan dengan membentuk kelompok-
kelompok dan mendapatkan satu set media pembelajaran. Selanjutnya siswa
diminta untuk mengisi angket respon siswa untuk mengetahui pendapat siswa
mengenai media yang dikembangakn. Kemudian diakhir pembelajaran, siswa
diminta untuk mengerjakan soal tes hasil belajar yang terdiri dari 40 soal untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami materi yang diajarkan
menggunakan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE

Kartu Pasangan.
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7) Tahap revisi akhir dan penyebaran, pada tahap ini penyebaran tidak dilakukan
karena fokus dan tujuan utama penelitian adalah mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi.

b. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam Bentuk
APE Kartu Pasangan

Berdasarkan proses pengembangan media pembelajaran, didapatkan hasil
pengembangan media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan tema Ekosistem subtema Komponen Ekosistem untuk siswa kelas
V SD semester 1 telah memenuhi dua kriteria yaitu sebagai berikut.

1) Valid, ditunjukkan dengan hasil analisis data dari validasi tiga validator dengan
hasil menunjukkan Kriteria sangat layak. Rata-rata hasil persentase dari semua
validator sebesar 88% yang termasuk interpretasi sangat layak, sehingga media
pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang
dikembangkan dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan.

2) Efektif, ditunjukkan dari hasil persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara
Klasikal yaitu 83,33% dan persentase respon siswa yaitu 80%. Kriteria
perncapaian keefektifan media pembelajaran dapat dikatakan baik, apabila
persentase ketuntasan belajar yaitu minimal 80%. Selanjutnya kriteria
keefektifan media pembelajaran dikatakan baik, apabila siswa yang mencapai
nilai minimal 75 atau memberikan respon positif terhadap media yang
dikembangkan >80% dari banyaknya subjek yang diteliti. Berdasarkan kriteria
ketuntasan belajar dan respon siswa menunjukkan bahwa media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang dikembangkan
efektif digunakan untuk proses pembelajaran.

Sesuai dengan aspek kualitas media pembelajaran yang baik dan analisis
yang telah dilakukan terhadap hasil pengembangan media pembelajaran yang
meliputi aspek valid dan efektif diperoleh hasil bahwa media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan telah memenuhi
kualitas media yang baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan pada tema Ekosistem
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subtema Komponen Ekosistem layak digunakan pada proses pembelajaran di
kelas V SD pada semester 1.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi siswa

Media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan yang digunakan dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai
pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan, karena pembelajaran
dikemas menjadi kegiatan belajar melalui permainan.
b. Bagi guru SD

Media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penyalur materi pembelajaran
dalam bentuk media pembelajaran bagi guru SD. Selain itu, media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan juga dapat dijadikan
sebagai salah satu contoh untuk memanfaatkan dan mengembangkan media yang
bersifat inovatif agar siswa menjadi lebih bersemangat dan termotivasi dalam
kegiatan pembelajaran.
c. Bagi lembaga pendidikan

Media pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau acuan pengembangan
kualitas tenaga pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
d. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melakukan melakukan penelitian yang lebih kreatif dan inovatif untuk
perkembangan proses pembelajaran di SD. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya dengan variabel penelitian dan materi

pembelajaran yang berbeda.
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Rumusan

Judul Masalah Variabel Indikator Sumber Data Analisis Data
Pengembangan 1. Bagaimanakah 1.Proses Kualitas  media 1. Subjek 1. Jenis penelitian: penelitian
Media proses pengembangan dilihat dari: penelitian: pengembangan model
Pembelajaran pengembangan  media a.VaI.iditas dilihat  gjswa kelas V R & D (research and development)
“Georemi media pembelajaran dari: SDN Patrang  oleh Borg and Gall.

Nusantara” pembelajaran “Georemi o Validitas ahli g 2. Tempat penelitian: SDN Patrang 01
Pada  Tema  “Georemi Nusantara” materi 2. Validator: 3. Metode pengumpulan data yaitu
Ekosistem Nusantara” ? e Validitas ahli o Guru kelas ~ wawancara, kuesioner, tes, dan
Subtema media \% SDN dokumentasi.
Komponen 2. Bagaimanakah 2. Hasil Patrang 01 4. Analisis data:
Ekosistem hasil pengembangan . Keefektifan e Dosen e Analisis data hasil validasi isi dan
Untuk Siswa  pengembangan  media media  dilihat 3 Referensi ahli media.
Kelas V SDN  media pembelajaran dari: 4. Dokumen e Menentukan persentase ketuntasan
Patrang 01 pembelajaran “Georemi e Hasil belajar hasil belajar klasikal.
“Georemi Nusantara” siswa e Menentukan persentase  respon
Nusantara”? e Respon siswa.

siswa
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Lampiran B. Perangkat Pembelajaran

Lampiran B1. Silabus

SILABUS
Nama Sekolah : SDN Patrang 01
Kelas/Semester 1 VI/1
Tema : Ekosistem
Subtema : Komponen Ekosistem
Mata Pelajaran . IPS, PPKn, dan Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 6 X 35 menit
Mata Pelajaran dan ) . ! ] - Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilian Wakti
IPS IPS 1. Karakteristik Kegiatan Pendahuluan a. Penilaian 210
3.1 Mengidentifikasi 3.1.1 Menyebutkan geografis 1. Siswa memulai kegiatan Afektif menit
karakteristik geografis karakteristik Indonesia dengan berdoa b. Penilaian
Indonesia sebagai geografis Indonesia (terutama 2. Siswa bersama guru Kognitif
negara kepulauan/ berupa kenampakan dalam bentuk melakukan tanya jawab c. Penilaian
maritim dan agraris alam  di  setiap kenampakan tentang kenampakan Psikomo-
serta pengaruhnya provinsi. alam) alam  di  lingkungan tor
terhadap  kehidupan 3.1.2 Menyebutkan 2. Sikap sekitar kemudian meluas
ekonomi, sosial, kondisi geografis melestarikan ke lingkup nasional.
budaya, komunikasi Indonesia berupa keadaan 3. Guru menunjukkan

serta transportasi. pulau-pulau dan alam dan media pembelajaran
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilian

Alokasi
Wakti

4.1 Menyajikan hasil
identifikasi

karakteristik geografis

Indonesia sebagai
negara kepulauan/
maritim dan agraris
serta pengaruhnya
terhadap kehidupan
ekonomi, sosial,
busaya, komunikasi
serta transportasi.

PPKn

1.4 Mensyukuri manfaat
persatuan dan
kesatuan sebagai

3.13

411

PPKn
141

negara-negara yang

berbatasan  dengan
Indonesia.

Memilih dan
memasangkan
karakteristik

geografis Indonesia
berupa kenampakan 3.
alam yang sesuai

dengan provinsi dan
pulau asal.
Menyajikan hasil
diskusi mengenai
kondisi geografis
Indonesia yang
menunjukkan letak,
luas, dan negara-
negara yang
berbatasan dengan
negara.

Menyebutkan contoh
mensyukuri manfaat
persatuan dan

mensyukuri
manfaat
persatuan
dan kesatuan

“Georemi Nusantara”
dalam bentuk APE Kartu
Pasangan.

untuk Kegiatan Inti
kerukunan Mengamati:
hidup. 1. Siswa duduk menurut
Menemukan kelompok yang telah
pokok dibentuk, setiap
pikiran dan kelompok terdiri dari 5-6
informasi siswa.
penting 2. Siswa  memperhatikan
dalam  teks media yang dibawa oleh
bacaan. guru.

Menanya:

1. Setelah siswa mengamati

media yang ditunjukkan
oleh guru, siswa
melakukan tanya jawab
engan guru terkait media
pembelajaran  “Georemi
Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan dan

kegiatan yang akan
mereka lakukan dengan
menggunakan media
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Alokasi
Wakti

Mata Pelajaran dan

Kompetensi Dasar Materi Pokok

Indikator Kegiatan Pembelajaran Penilian

2.4

3.4

4.4

anugerah Tuhan yang
Maha Esa.

kesatuan sebagai
anugerah Tuhan
yang Maha Esa.

pembelajaran tersebut.

Mengumpulkan Informasi:

1.

Guru membagikan media

Menampilkan sikap 2.4.1 Menampilkan sikap pembelajaran  “Georemi
jujur pada penerapan jujur dan kerja sama Nusantara”
nilai-nilai persatuan dalam penerapan 2. Setiap kelompok
dan kesatuan untuk nilai persatuan dan membaca petunjuk
membangun kesatuan untuk penggunaan media
kerukunan di bidang membangun pembelajaran,
sosial budaya. kerukunan di dilanjutkan dengan
sekolah. permainan menggunakan
Menggali manfaat 3.4.1 Menjelaskan sikap media pembelejaran
persatuan dan yang harus tersebut.
kesatuan untuk dilakukan dalam 3. Siswa melakukan
membangun membangun permainkan dengan
kerukunan hidup. persatuan dan memasangkan
kesatuan serta kenampakan alam yang
manfaatnya untuk sesuai dengan daerah
melestarikan asalnya serta menjawab
keadaan alam pertanyaan yang ada
Indonesia. pada kartu gudang soal.
Menyajikan hasil 4.4.1 Menyajikan hasil Menalar atau

penggalian tentang

manfaat persatuan dan

kesatuan untuk
membangun

diskusi tentang -
manfaat persatuan
dan kesatuan untuk
melestarikan

Mengasosiasikan:

1.

Setelah waktu permainan
selesai, guru dan siswa
berdiskusi dan
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Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilian

Alokasi
Wakti

kerukunan.

Bahasa Indonesia

3.7

4.7

Menguraikan konsep-
konsep yang saling
berkaitan pada teks
nonfiksi.

Menyajikan konsep-
konsep yang saling
berkaitan pada teks
nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa
sendiri.

keadaan alam
Indonesi di sekolah.

Bahasa Indonesia

8.1

4.7.1

Menyebutkan pokok
pikiran dan
informasi penting
dari teks letak
geografis Indonesia.
Membuat
pertanyaan-
pertanyaan yang
berhubungan dengan
bacaan letak
geografis Indonesia.

menentukan  pemenang
dari setiap kelompok
sesuai dengan perolehan

poin  tertinggi  dan
terbanyak yang
memasangkan kartu

dengan benar.

Mengkomunikasikan:
1. Guru menunjuk beberapa

siswa untuk
menyampaikan

perasaannya setelah
melakukan pembelajaran
melalui permainan
dengan  menggunakan

media pembelajaran.

. Siswa menyimak umpan

balik yang disampaikan

oleh guru terkait
karakteristik  geografis
Indonesia berupa
kenampakan alam di
Indonesia, serta
mengenai sikap untuk
melestarikan keadaan
alam  dan manfaat
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Alokasi
Wakti

Mata Pelajaran dan

. Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilian
Kompetensi Dasar

persatuan dan kesatuan
untuk kerukunan hidup.

Kegiatan Penutup

1. Siswa membuat
kesimpulan atau
membuat rangkuman
tentang materi yang telah
dipelajarinya.

2. Guru melakukan refleksi
dengan melakukan tanya
jawab tentang materi
yang telah dipelajari.

3. Siswa diminta untuk
mengerjakan soal tes
hasil belajar.
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Lampiran B2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SDN Patrang 01 Jember
Kelas/Semester VI 2

Tema : 5 (Ekosistem)

Subtema : 1 (Komponen Ekosistem)
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (6 x 35 menit)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
IPS
3.2 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara

kepulauan/ maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan

ekonomi, sosial, budaya,komunikasi serta transportasi.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai

negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap

kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.
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PPKn

1.5 Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.

2.4 Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai persatuan dan
kesatuan untuk membangun kerukunan di bidang sosial budaya.

3.4 Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan
hidup.

4.4 Menyajikan hasil penggalian tentang manfaat persatuan dan kesatuan
untuk membangun kerukunan.

Bahasa Indonesia

3.8 Menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi.

4.8 Menyajikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nonfiksi ke
dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

Indikator

IPS

3.2.1 Menyebutkan karakteristik geografis Indonesia berupa kenampakan
alam dan ikon provinsi di setiap daerah.

3.2.2 Memilih pasangan kenampakan alam dan ikon provinsi yang sesuai
dengan provinsi dan pulau asalnya.

3.2.3 Mengkaji ulang pernyataan mengenai kondisi geografis pulau-pulau
dan negara-negara yang berbatasan dengan Indonesia.

4.2.1 Menyajikan hasil diskusi mengenai kondisi geografis Indonesia yang
menunjukkan letak, luas, dan negara-negara yang berbatasan dengan
negara.

PPKn

1.5.1 Menyebutkan contoh mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan yanga Maha Esa.

2.4.1 Menampilkan sikap jujur dan kerja sama dalam penerapan nilai

persatuan dan kesatuan untuk membangun kerukunan di sekolah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

3.4.1 Menjelaskan sikap yang harus dilakukan dalam membangun persatuan
dan kesatuan serta manfaatnya untuk melestarikan keadaan alam
Indonesia.

4.4.1 Menyajikan hasil diskusi tentang manfaat persatuan dan kesatuan untuk
melestarikan keadaan alam Indonesia di sekolah.

Bahasa Indonesia

3.7.2 Menyebutkan pokok pikiran dan informasi penting dari teks letak
geografis Indonesia.

4.8.1 Membuat pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan teks
letak geografis Indonesia.

Tujuan Pembelajaran

IPS

3.1.1 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menyebutkan karakteristik geografis
Indonesia berupa kenampakan alam di setiap provinsi dengan tepat.

3.1.2 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menyebutkan kondisi geografis Indonesia
berupa pulau-pulau dan negara-negara yang berbatasan dengan
Indonesia dengan tepat.

3.1.3 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat memilih dan memasangkan karakteristik
geografis Indonesia berupa kenampakan alam yang sesuai dengan
provinsi dan pulau asal dengan tepat.

4.1.1 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menyajikan hasil diskusi mengenai kondisi
geografis Indonesia yang menunjukkan letak, luas, dan negara-negara

yang berbatasan dengan negara Indonesia dengan baik.
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PPKn

1.4.1 Setelah melakukan kegiatan dalam kelompok, siswa dapat
menyebutkan contoh mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan
sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa.

2.4.1 Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menampilkan
sikap jujur dan kerja sama dalam penerapan nilai persatuan dan
kesatuan untuk membangun kerukunan di sekolah dengan benar.

3.4.1 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menjelaskan sikap yang harus dilakukan
dalam membangun persatuan dan kesatuan serta manfaatnya untuk
melestarikan keadaan alam Indonesia dengan tepat.

4.4.1 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menyajikan hasil diskusi tentang manfaat
persatuan dan kesatuan untuk melestarikan keadaan alam Indonesi di
sekolah dengan benar.

Bahasa Indonesia

3.7.1 Setelah menggunakan media “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan, siswa dapat menuliskan pokok pikiran dan informasi
penting dari teks letak geografis Indonesia dengan tepat.

4.7.1 Dengan bekerjasama dalam kelompok untuk menemukan informasi
penting dan pikiran pokok dalam paragraf, siswa dapat membuat
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan letak

geografis Indonesia dengan tepat.

Karakter Siswa yang Diharapkan

e Disiplin (menaati peraturan dalam permainan dan melaksanakan tugas
dalam kelompok dengan tepat waktu).

e Tanggung jawab (melaksanakan tugas kelompok dan individu sesuai
dengan kewajibannya)

e Kerja sama (menunjukkan sikap kontribusi positif terhadap kegiatan

kelompok)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

125

e Percaya Diri (menunjukkan sikap berani dan antusias dalam

berdemonstrasi)

F. Materi Pembelajaran
1. Karakteristik geografis Indonesia (terutama dalam bentuk kenampakan
alam)
2. Sikap melestarikan keadaan alam dan mensyukuri manfaat persatuan dan

kesatuan untuk kerukunan hidup.

3. Menemukan pokok pikiran dan informasi penting dalam teks bacaan.

G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
e Pendekatan - Scientific Approach
e Metode Pembelajaran: Diskusi, ceramah, permainan, penugasan, dan

presentasi.

H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar

- Karitas, Diana Puspa., dkk. 2017. Tema 5 Ekosistem Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Buku Guru SD/MI Kelas V. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Edisi 2017)

- Karitas, Diana Puspa., dkk. 2017. Tema 5 Ekosistem Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Buku Siswa SD/MI Kelas V. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Edisi 2017)

b. Media Pembelajaran
- “Georemi Nusantara” dalam bentuk Alat Permaianan Edukatif Kartu

Pasangan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan | 1. Siswa menjawab salam dari guru. 15 menit
2. Siswa dan guru berdoa bersama menurut
agama dan kepercayaan masing-masing.
3. Guru memeriksa kehadiran siswa.
4. Siswa mendengarkan motivasi dari guru agar
semangat dan menyanyikan lagu “Dari
Sabang Sampai Merauke”.
5. Guru membuat kesepakatan bersama yang
harus dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
6. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan
pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru.
7. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab
tentang kenampakan alam di lingkungan
sekitar kemudian meluas ke lingkup nasional.
8. Siswa memperhatikan guru yang
menunjukkan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan di depan kelas.
Inti Mengamati: 90 menit

1. Siswa duduk menurut kelompok yang telah
dibentuk, setiap kelompok terdiri dari 5-6
siswa.

2. Siswa memperhatikan media yang dibawa
oleh guru.

Menanya:

1. Setelah siswa mengamati media yang
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

ditunjukkan oleh guru, siswa melakukan
tanya jawab dengan guru terkait media
pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
bentuk APE Kartu Pasangan dan kegiatan
yang akan mereka lakukan dengan
menggunakan media pembelajaran tersebut.

Mengumpulkan Informasi:

1. Guru membagikan media pembelajaran
“Georemi Nusantara”

2. Setiap  kelompok  membaca  petunjuk
penggunaan media pembelajaran, dilanjutkan
dengan permainan menggunakan media
pembelejaran tersebut.

3. Siswa  melakukan  permainan  dengan
memasangkan kenampakan alam yang sesuai
dengan daerah asalnya serta menjawab
pertanyaan yang ada pada kartu gudang soal.

Menalar atau Mengasosiasikan:

1. Setelah waktu permainan selesai, guru dan
siswa berdiskusi dan menentukan pemenang
dari setiap kelompok sesuai dengan perolehan
poin  tertinggi dan terbanyak yang
memasangkan kartu dengan benar.

Mengkomunikasikan:

1. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menyampaikan perasaannya setelah
melakukan pembelajaran melalui permaianan
dengan menggunakan media pembelajaran.

2. Siswa menyimak umpan balik yang
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

disampaikan oleh guru terkait karakteristik
geografis Indonesia berupa kenampakan alam
di Indonesia, serta mengenai sikap untuk
melestarikan keadaan alam dan manfaat
persatuan dan kesatuan untuk kerukunan

hidup.

Penutup

. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

mengenai materi yang belum dimengerti.

. Siswa dan guru membuat kesimpulan atau

membuat rangkuman tentang materi yang

telah dipelajarinya.

. Guru melakukan refleksi dengan melakukan

tanya jawab tentang materi yang telah

dipelajari.

. Kelas diakhiri dengan siswa merapikan

semua perlengkapan yang sudah digunakan
dan memperhatikan kebersihan di sekitar

tempat duduk.

. Siswa dan guru menutup kegiatan

pembelajaran  dengen berdoa bersama
menurut agama dan keyakinan masing-

masing.

15 menit

Evaluasi

. Siswa secara individu mengerjakan soal tes

hasil belajar.

90 menit
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Lampiran C. Pedoman dan Hasil Wawancara

C.1 Pedoman Wawancara Guru dan Siswa

a. Pedoman Wawancara Guru

129

No. Jenis Data Sumber Data

1. | Metode apakah yang sering Ibu gunakan dalam Guru Kelas V SDN
kegiatan pembelajaran? Patrang 01 Jember

2. | Apakah ada kendala dalam pembelajaran tematik? | Guru Kelas V SDN

Patrang 01 Jember

3. | Bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk Guru Kelas V SDN
mengatasi kendala tersebut? Patrang 01 Jember
4. | Media apa yang biasanya lbu gunakan saat Guru Kelas V SDN
pembelajaran? Patrang 01 Jember
5. | Apakah media yang telah digunakan sudah cukup | Guru Kelas V SDN
efektif? Patrang 01 Jember
6. | Bagaimana karakteristik siswa kelas V di sekolah | Guru Kelas V SDN
ini? Patrang 01 Jember
7. | Apakah sudah pernah mengetahui atau Guru Kelas V SDN
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk | Patrang 01 Jember
alat permainan edukatif?
8. | Apakah dalam penyampaian materi untuk tema Guru Kelas V SDN
Ekosistem menggunakan media? Patrang 01 Jember
9. | Menurut Ibu, seberapa besar manfaat media untuk | Guru Kelas V SDN
pembelajaran? Patrang 01 Jember
10. | Menurut Ibu, apa yang akan terjadi apabila media | Guru Kelas V SDN

yang digunakan dalam pembelajaran kurang
bervariasi?

Patrang 01 Jember

b. Pedoman Wawancara Siswa

ekosistem?

No. Jenis Data Sumber Data

1. | Apakah pernah mengalami kesulitan dalam Siswa Kelas V
menerima pembelajaran di kelas? SDN Patrang 01

2. | Bagaimana cara guru mengajar di kelas? Siswa Kelas V
SDN Patrang 01

3. | Apakah cara guru mengajar di kelas Siswa Kelas V
menyenangkan? SDN Patrang 01

4. | Apakah guru pernah menggunakan media saat Siswa Kelas V
pembelajaran? SDN Patrang 01

5. | Apakah pernah dalam kegiatan pembelajaran Siswa Kelas V
melakukan pembelajaran sambil bermain? SDN Patrang 01

6. | Apakah kamu tahu apa saja keberagaman Siswa Kelas V

SDN Patrang 01
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No. Jenis Data Sumber Data
7. | Apakah kamu tahu kenampakan alam Indonesia? | Siswa Kelas V
SDN Patrang 01

Lampiran C2. Hasil Wawancara
a. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

Tema Wawancara  : Penggunaan Media Pembelajaran
Narasumber : Ibu Hermin Widyaningrum, S.Pd (Guru Kelas V)
Hari/tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018.
Tempat : SDN Patrang 01
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru

1. Metode apakah yang sering  Metode yang saya gunakan yaitu ceramabh,
Ibu gunakan dalam kegiatan penugasan, diskusi, dan demonstrasi.

pembelajaran? Dalam kegiatan pembelajaran metode
ceramah selalu ada dan selalu saya

gunakan.
2. Apakah ada kendala dalam  Ada, kendala yang dihadapi yaitu sistem
pembelajaran tematik? penilaian yang dilakukan di dalam kelas

yang meliputi tiga ranah. Selain itu, waktu
yang dibutuhkan untuk menjelaskan materi
kurang, sehingga terkadang ada materi
yang belum selesai pada waktunya.

3. Bagaimana solusi yang Solusi yang saya lakukan adalah
dapat dilakukan untuk memberikan waktu tambahan, misalnya
mengatasi kendala tersebut?  untuk remidial dan harus kreatif.

4. Media apa yang biasanya Ya kadang-kadang mbak saya

Ibu gunakan saat menggunakan media, misalnya untuk
pembelajaran? materi pecahan bisa menggunakan kertas,
selain itu juga menggunakan gambar.
5. Mengapa Ibu jarang Ya karena keterbatasan waktu dan tenaga,
menggunakan media? sehingga kadang hanya memanfaatkan
media gambar yang ada di buku.
6. Apakah media yang Ya cukup efektif.

digunakan sudah efektif?
7. Menurut Ibu, seberapa besar Banyak sekali manfaatnya, terutama bagi
manfaat penggunaan media  siswa. Mereka akan dengan mudah

dalam pembelajaran? memahami materi dengan bantuan media
pembelajaran.
8. Bagaimana karakteristik Karakteristik kelas V, anak-anak akti
siswa kelas V di sekolah berbicara dan senang bermain.

ini?
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No. Pertanyaan Peneliti

Jawaban Guru

9. Apakah sudah pernah
mengetahui atau
menggunakan media
pembelajaran dalam bentuk
alat permainan edukatif?

Belum pernah mbak.

10. Apakah dalam penyampaian
materi untuk tema
Ekosistem menggunakan
media?

Ya, biasanya saya menggunakan media
gambar dan peta saja mbak.

11. Menurut Ibu, apa yang
terjadi apabila media yang
digunakan dalam
pembelajaran kurang

Ya anak-anak merasa bosan dengan
pembelajaran yang berlangsung, tetapi
biasanya saya ajak anak-anak untuk belajar
di luar kelas agar suasana belajar tidak

bervariasi? monoton.
Jember, 14 Agustus 2018
Narasumber Pewawancara
Guru Kelas V SDN Patrang 01
Hermin Widyaningrum, S.Pd Tika Triyana

NIP. 19600812 198112 2 006

NIM. 150210204030
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b. Hasil Wawancara dengan Siswa
Hasil Wawancara Siswa 1

Pewawancara : Tika Triyana

132

Narasumber : Fernanda Dwi Putra Anggara
Hari/tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018.
Tempat : SDN Patrang 01 Jember
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa

1. Apakah pernah mengalami kesulitan
dalam menerima pembelajaran di kelas?

Sering, karena materinya sulit
apalagi matematika

2. Bagaimana cara guru mengajar di
kelas?

Bu guru menerangkan dengan
baik dan jelas sesuai dengan
yang ada pada buku

3. Apakah cara guru mengajar di kelas
menyenangkan?

Sedikit menyenangkan bu

4.  Apakah guru pernah menggunakan
media saat pembelajaran?

lya, media gambar yang ada di
buku bu

5. Apakah pernah dalam kegiatan
pembelajaran melakukan pembelajaran
sambil bermain?

Belum pernah

6. Apakah kamu tahu apa saja
keberagaman ekosistem?

Tidak tahu bu

7. Apakah kamu tahu tentang kenampakan
alam Indonesia?

Ya bentuk muka bumi
Indonesia bu

Hasil Wawancara Siswa 2
Pewawancara : Tika Triyana

Narasumber : Rofiatun Hasanah
Hari/tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018.
Tempat : SDN Patrang 01 Jember
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa

1.  Apakah pernah mengalami kesulitan
dalam menerima pembelajaran di kelas?

lya bu, karena sulit menjawab
soal

2. Bagaimana cara guru mengajar di
kelas?

Baik bu, ya biasanya
menerangkan sesuai dengan
buku

3. Apakah cara guru mengajar di kelas

lya menyenangkan karena saat

menyenangkan? menjelaskan kadang sambil
bergurau
4.  Apakah guru pernah menggunakan Pernah bu

media saat pembelajaran?
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No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa

5. Apakah pernah dalam kegiatan Belum pernah
pembelajaran melakukan pembelajaran
sambil bermain?

6. Apakah kamu tahu apa saja Tidak tahu bu
keberagaman ekosistem?

7. Apakah kamu tahu kenampakan alam Tahu, seperti gunung dan

Indoniisa?

sawah ya bu

Hasil Wawancara Siswa 3

Pewawancara : Tika Triyana

Narasumber : Nisaulkhoiriyah

Hari/tanggal : Selasa, 14 Agustus 2018.
Tempat : SDN Patrang 01 Jember

No.

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Siswa

1. Apakah pernah mengalami kesulitan Pernah
dalam menerima pembelajaran di kelas?

2. Bagaimana cara guru mengajar di Baik dan menerangkan seperti
kelas? yang ada di buku

3. Apakah cara guru mengajar di kelas Kadang-kadang
menyenangkan?

4.  Apakah guru pernah menggunakan Belum pernah
media saat pembelajaran?

5. Apakah pernah dalam kegiatan Belum pernah
pembelajaran melakukan pembelajaran
sambil bermain?

6. Apakah kamu tahu apa saja Tidak tahu bu
keberagaman ekosistem?

7. Apakah kamu tahu kenampakan alam Ya tampak dari alam itu bu

Indonesia?

seperti gunung dan danau
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Lampiran D. Ulasan Materi

A. Keberagaman Kenampakan Alam di Indonesia

Setiap daerah memiliki kekayaan alam yang berbeda-beda. Kekayaan alam
ini juga termasuk dalam keberagaman kenampakan alam yang termasuk dalam
karakteristik geografis setiap daerah. Kenampakan alam memiliki peranan yang
penting dalam kehidupan makhluk hidup, misalnya hutan sebagai tempat tinggal
bagi hewan dan ditumbuhi oleh berbagai macam tumbuhan. Kondisi inilah biasa
disebut dengan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungannya atau yang dikenal dengan ekosistem. Jenis ekosistem terdiri dari
ekosistem air dan darat. Ekosistem darat meliputi ekosistem hutan, padang
rumput, padang pasir, tundra, dan taiga, sedangkan ekosistem air meliputi air
tawar dan air asin. Keberagaman kenampakan alam di Indonesia meliputi berbagai
kekayaan alam yang termasuk dalam jenis ekosistem dan menjadi ciri khas daerah

tersebut. Berikut beberapa kenampakan alam berdasarkan letak geografisnya di

Indonesia.

No. Provinsi Nama Kenampakan Alam
1. Aceh Taman Nasional Gunung Leuser
2. Sumatera Utara Danau Toba
3. Sumatera Barat Bukit Barisan
4. Riau Sungai Siak
5. Kepulauan Riau Laut Natuna
6. Jambi Danau Kerinci
7. Sumatera Selatan Sungai Musi
8. Bangka Belitung Pantai Parai Tenggiri
9. Bengkulu Pantai Pasir Panjang
10. Lampung Gunung Krakatau
11. DKI Jakarta Pantai Impian Jaya Ancol
12. Jawa Barat Sungai Citarum
13. Banten Laut Pulau Sangiang
14. Jawa Tengah Gunung Slamet
15. DI Yogyakarta Pantai Parangtritis
16. Jawa Timur Gunung Raung
17. Bali Pantai Kuta
18. Nusa Tenggara Barat (NTB) Danau Segara Anak
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No. Provinsi

Nama Kenampakan Alam

19. Nusa Tenggara Timur (NTT)

Pulau Komodo

20. Kalimantan Barat

Sungai Kapuas

21. Kalimantan Tengah

Hutan Gambut Jumpun Pambelon

22. Kalimantan Selatan

Sungai Barito

23. Kalimantan Timur

Sungai Mahakam

24. Kalimantan Utara

Sungai Kayan

25. Sulawesi Utara

Gunung Lokon

26. Sulawesi Barat

Sungai Laring

27. Sulawesi Tengah

Danau Poso

28. Sulawesi Tenggara

Sungai Konoweha

29. Sulawesi Selatan

Danau Towuti

30. Gorontalo

Hutan Nantu

31. Maluku

Laut Arafura

32. Maluku Utara

Gunung Sibela

33. Papua Barat

Kepulauan Raja Ampat

34. Papua

Pegunungan Jayawijaya

Setiap ptovinsi memiliki karakteristik geografis yang berbeda-beda, salah

satunya adalah kenampakan alam di setiap provinsi yang perlu kita jaga
kelestariannya. Keragaman kenampakan alam juga termasuk dalam ekosistem
yang merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Ekosistem inilah yang perlu kita jaga keseimbangannya agar
selurun  makhluk hidup tetap dapat melanjutkan kehidupannya. Apabila
kenampakan alam atau ekosistem rusak, maka makhluk hidup akan kesulitan
dalam melangsungkan kehidupannya. Contohnya, jika hutan tidak dijaga
kelestariannya seperti menebang pohon secara besar-besaran, maka hewan di
dalam hutan akan kehilangan tempat tinggalnya.

Keberagaman kenampakan alam yang termasuk dalam ekosistem dapat
kita lestarikan melalui upaya-upaya berikut.
1. Tidak membuang sampah di sungai atau di laut.
2. Menggunakan air secukupnya, misalnya mematikan kran air apabila selesai

menggunakannya.

3. Menerapkan sistem tebang pilih tanam.
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4. Mengurangi polusi udara dengan cara tidak menggunakan kendaraan
bermotor apabila berpergian dengan jarak yang dekat.
5. Tidak menggunakan bom atau pukat harimau dalam menangkap ikan.

6. Menjaga kelestarian terumbu karang dengan tidak merusaknya.

B. Sikap Bersatu

Indonesia terdiri dari berbagai suku, adat dan bahasa yang berbeda di
setiap daerah. Keberagaman tersebut telah ada sejak masa perjuangan
kemerdekaan. Bangsa Indonesia tidak akan mencapai kemerdekaannya apabila
tidak ada rasa persatuan dan kesatuan. Sikap bersatu pada masa perjuangan
kemerdekaan harus selalu tertanam di dalam hati bangsa Indonesia hingga
sekarang. Seperti semboyan yang terdapat pada lambang negara yang berbunyi
“Bhineka Tunggal Tka” yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Semboyan
ini menggambarkan keberagaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia yang harus
kita banggakan. Peristiwa kemerdekaan yang mencerminkan sikap bersatu bangsa
Indonesia adalah peristiwva Sumpah Pemuda yang diperingati setiap tanggal 28
Oktober. Peristiwa ini menjadi peristiwa penting pada masa kemerdekaan karena
disana berkumpul seluruh para pemuda yang memiliki sikap bersatu untuk
kemerdekaan Indonesia.

Apakah yang dimaksud dengan sikap bersatu?

Sikap bersatu adalah perilaku yang menjadikan diri atau menggabungkan
diri menjadi datu kesatuan yang utuh dan kukuh, sedangkan rasa persatuan dan
kesatuan adalah sebuah rasa yang ada di dalam jiwa seseorang untuk menjadi
individu atau kelompok yang kukuh dalam naungan Negara Kesatuan Republik
Indonesia atau NKRI. Sikap bersatu yang ada di dalam jiwa memiliki manfaat
yang sangat besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Adapun manfaat
sikap bersatu adalah sebagai berikut.

1. Hidup menjadi harmonis dan tentram.

2. Toleransi antarindividu maupun kelompok terjalin dengan baik.

3. Rasa hormat dan menghormati yang terjalin dengan baik akan mewujudkan
kehidupan yang aman dan damai.
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C. Pikiran Pokok

Setiap bacaan biasanya terdiri dari beberapa paragraf. Setiap paragraf
tertiri dari beberapa kalimat yang saling berhubungan dan memiliki pikiran pokok
yang menjadi informasi utama dalam sebuah bacaan.

Pikiran pokok adalah ide utama yang menjadi inti bacaan dari sebuah
paragraf. Pikiran pokok disebut juga pikiran utama, gagasan utama atau gagasan
pokok. Pikiran pokok dalam sebuah paragraf biasanya terdapat di awal, tengah,
atau akhir paragraf. Pikiran pokok akan diuraikan atau dijelaskan dengan kalimat
lain yang disebut dengan kalimat penjelas.

Berikut ini beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menentukan
pikiran pokok setiap paragraf.

1. Membaca seiap paragraf dengan seksama
2. Perhatikan topik bacaan setiap paragraf.

- Apakah kalimat pertama merupakan pikiran pokok atau kalimat
penjejelas? Apakah kalimat kedua merupakan pikiran pokok? Terus
seperti itu hingga gagasan pokok ditemukan.

- Ingat, letak pikiran pokok dalam paragraf terletak di awal, tengah, dan
akhir paragraf.

3. Menulis ide pokok yang telah ditemukan setelah membaca.
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Lampiran E. Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam Bentuk APE
Kartu Pasangan

E1l. Cover “Georemi Nusantara”
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E3. Papan “Georemi Nusantara” Tampak Belakang

ATURAN PERMAINAN —

—{CARA PENYIMPANAN

MEDIA PEMBELAJARAN GEOREMI NUSANTARA

=
1. Permolean ini dimainkan cleh 5-6 arang pemasn,
2. Papen permaoinan dile takken di meja yong cukup luas. Kartu wawasan
rasantare, karty réward, dan Kortu gudang soal dletaihan ferbeik
di petok yang tekoh disediokan .

w

I(Wundandnka'fumw

Bagikan kortu yang teloh. dikocok.  Pertama bogikon  karty
kerampokon  alam  kepade  setiap pemel dan  dilemjutien
membogikan karky doerah csal kepoda setip pemain, sehingga
setiap pemenn metnegerg kortu dengen jumich yeng sama,

. Pewain melakukon hapimpa umuk menentukan uruton dalam
permanon.

Seteloh memegang semus kartu, pemain dibeni wektu untuk melinat
kartu yang mereka pegang dan malai mencari pasangornya.
Setelh pemain memasangkon kerfu yang mereka pegarg, setic
pemain memilih satu Koty dani pemain  sebelohays  dan
memasenghan dengan kartu miiknys

Apabilo pemain menemukon kartu pasangomryo, moka berhak
mendapatken korty reward den mergambil karty wowasen
msonfore  berdasorkan  kartu doerch asd)  yong  berasil
dipasangkon, kemudan membocakon informasi yong ade kepeda
pemain lannya.

3. Apobile m tidak menemukan katu pasergennyo, meko

-

@ o

!

Sebelum menjalankan permoinan- arty-posorgan, hocokloh kartu |
tertebih dehudu

MEDIA PEMBELAJARAN GEDREMI NUSANTARA

Untuk men jaga q;gjlié pembelajaran

“Georemi  Nusantara® dalam  bentuk  Alat

Py inan | Edukatif Karty | P . maka
lakukanlah hal-hal berikut.
1. Setelah wgunakon media lajaran

"Georeml Nusantara", letakkan kembali semua
kKempenen. mguwn!aﬂm media di dalam kotak
permainan secona rapi.
2. Bersihkan kotak permatnan deri ketoran atau
debu yong menempel.
3K o media i
tempat yang kering dan tidak lembab.

Daftar Provinsi Beserta Kenampakan Alamnya

B Teowwet S| )| Name Kenewpokn Ao
e ’ Waan i ity Coan

. sumarere Utara | Ganeu Taba

3. Zumarecs Barav Gukir Darigon
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sool yongoda dle ke fersebut ety e [
11 Apobila perain dapat memasanghon kartu dar pemain yang salgh £ s oo tmer sy semers
maka i berhok mendopatkan karty dan mengambil karty || 10 N Temmies Barat (T8 b, S A
wowasen nusentore berdesarkan karty doech asel yang berhasil -~ E‘.."..."."..".’.‘:m‘("m :-'.;:;;-E:J
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13 Begi g0 tidok ada karfu yang tersisa di torgan. ok e taiyd
14 Permoiran berakir Qﬁk tidok oda kartu yang tersise di tangan e e T enewsha
dan menghitung poin yang mereka dopatkan. il :‘;:*""
15Pemoin yorg mendapotken poin  tertingy dan  ferbamyak Feot frs bt oo o
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E4. Kartu Daerah Asal
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Tahukan kamu‘? ‘ ﬁi(hn
Hunga Rafflesia Arnaldii menjadi ikon kar Henara Slger msrupakan |km pmvmm yang
bunga ini pertama kali ditemukan di Beng i :
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Masjid Agung Banten dlllangun in
| dan msmuhklmunara ang sa

Candi Bnrubudur salah satu situs bersejarah
|yang pernah tercatat dalam 7 keajaiban dunia.
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| Karatnn Yugyakarta yaitu gedung peninggalan
_ Kesultanan ang bertahan hinggs sakaran g

| Tugu Pahlawan adalish marara setinggi 4/ m
| dan bentuknya menyerupai |

' [ rehukan kemu?
|Pura Besakih ynltu tempat ibadah masyarakat
(Bali yang memiliki candi utama yaitu 3 dewa.

Gunung Rinjani termasuk gunung berapi di
ia yang memiliki danau di tengahnya.
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Tahukan Kamu?
Komoda merupakan hewan endemik yang
| hanya ada di Pulau Komodo provinsi
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Provinst
Sulawest Tengah

Provinst

Sulawest Tenggara

Bantnng Ujung Pan
r \‘ barss'arah ang dil
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Monumen Martha Christina adalah simbal
| pahlawan wanita yang berasal dari Maluku.
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E5. Kartu Kenampakan Alam

Toamen Nastonal Demau Toba

Tamm]laﬁtéiﬁﬁmnq Leuser merupakan kawasan | N1 | Danau Toba merupakan danau yang sangat terkenal '
ekosistem yang namanya diambil dari nama gunung. dengan kisahnya yaitu kisah keluarga Pak Taba.
bi pmi Taman Nasional Bunung - Di pravinsi kah,llaﬂa'u Toba?

Indonesia-Tourism.com

ki - ‘:mt;mpakansua_ga’i terdalam di
membentang luas dan ditumbuhi pepohanan. Indonesia yang kedalamannya sampai 30 m.
| Di pravinsi manakah letak Bukit Barisan? i provinsi manakah letak Sungai Siak?
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Panfat 6unung Krakatau

Kumparan.com

Tahukan kama? 4

|Pantai | 1 Bunun au mertma&an gunung berapi |
; i an elilingi pohon cemara.| JI |yang pernsh meletus pada tahun 1883.

|Di provinsi manak Pasir Panjang’ Di provinsi manakah Gunung Krakatau?

Pantat Toman
Impian daga Ancol
S

r?ﬁa! mampal(an objek wisata di ibu
kota yang memiliki wahana permainan.
Di prnvinsi manakah Pantai Ancal?

au% Eulai!”’&angmng yaitu pulau yang berada
di Selat Sunda yang dekat dengan pulau Jawa,
Di provinsi makah Laut Pulau Sangiang?
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Phinemo.com

iif Ta mu?

| Sungai Citarum berasal dari kata Ci artinya | || Gunung Slamet merupakan gunung berapi
sungai dan Tarum adalah nama tumbuhan. | berbentuk kerucut dan saat ini masih aktif.
| Di provinsi manakah Sungai Citarum? | Di provinsi manakah Gunung Slamat?

Hindia dan memiliki ombak sangat besar.

antai Parangtritis berada di tepi Samudra |
nvinsi manakah Pantai Parangtritis?
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] i'l(ﬁ!*aimt;rbpakan tempat wisata yang | Danau egara 'Analt merupakan danau kawah
terkenal di seluruh dunia karena pesonanya.| || |Bunung Rinjani dengan air yang sangat jernih,
| Di provinsi manakah Pantai Kuta? Di provinsi manakah Danau Segara Anak?

Tahukan kamu?

1Pulau Komoda merupakan habitat asli hewan
{kamodo dan menjadi kawasan taman nasional. |
Di provinsi manakah Pulau Komoda?

=
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Huebam Gomnbyeek Sungat Bartéo
aump Pambelom

galamedianews.com

tnwar yaitu |knn pesni yang ha
‘ prmansi manakah Sungai Mahak
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Gunumg Lokon

id.wikipedia.org

dan sering mengalami letusan yang dahsyat.
| Di provinsi manakah Gunung Lokan?

gorontalotravelwisata.wordpress.com

tercatat sebagai kawasan suaka|
| margasatwa di Indonesia yang dllmﬂungl
Di provinsi manakah Hutan Nantu?

i

i Indonesia dengan panjang mencapai 32 km.

anau Poso termasuk dana terdalam ketiga
di
Di provinsi manakah letak Danau Poso?

m3sultan.wordpress.com
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tips

4 %)
. < -

-'wisata—indoncsiaAblogspot.com

155


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

156

E5. Tampak Belakang Kartu Daerah Asal dan Kartu Kenampakan Alam

5 <

Sind. the partner... Sind, the partner...

1

- Daerah Asal ~ Kenampakan Alam
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E6. Kartu Reward Tampak Depan dan Tampak Belakang
By 9(attu. o{ewatd
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.

| Provinsi Sumatera Selatan |
2 gy Ve B

e ——
!
]
J

T' Provinsi bcnglculu ‘.
{ & pa N p : 4
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\Ten .'l aka w 1

FI‘OVIHSI Jawa Tengah

(e il 5 !
]

vinsi Jawa ne
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( Provinsi Nusa Tcnggara Timur i

,
5 2

—

Provinsi K alimantan Parat E

? Frovmsl Kallmantan Tengah

Uil d :

si Kalimantan Tengah |
i iy ntar

| rrovmsu Kallmantan .Sclatan ]

(e A
BT >
,, N

Selaton nerupaon sl st
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T' Provinsi Sulawesi Parat T

| rrovmsl Sulawcs: 5elatan 3 ;

latan of kat Su

IR .4
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o
o

Provinsi Maluku |
e ———

Tl

Provinsi Maluku (Jtara E
TR T X M ok

—
-

\
!
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| Provinsi Papua Parat
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E8. Kartu Gudang Soal

Pikiran pokok
adalah....

Sikap yang mencerminkan
persatuan dan kesatuan di
sekolah adalan...............

Setiap tanggal 28 Oktober
masyarakat Indonesia
memperingati hari

166
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Sikap apa saja yang harus
kita lakukan agar lingkungan
tetap terjaga kelestariannya?

Sikap yang mencerminkan
perilaku persatuan dan
kesatuan, tercermin dalam
sila ke berapa?

Peta disamping menunjukkan
PUIBU oo e e

Sebutkan negara tetangga yang
berbatasan dengan pulau Kalimantan!

di Provinsi

Gunung Bromo merupakan salah satu gunung yang berada

Sebutkan upaya yang
dapat kamu lakukan
untuk menjaga
kelestarian alam!

Bagaimana sikapmu
terhadap keberagaman
kenampakan alam
yang ada di Indonesia?

Sebutkan pulau-pulau besar yang ada di Indonesia!
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Apakah yang k P r Mengapa negara
dimaksud dengan ' o Indonesia disebut

kenampakan alam? g o dengan negara
i ’ kepulauan?

- Jo
Sebutkan 5 kenampakan alam yang termasuk dalam
komponen ekosistem air!

Aturan Permainan:

1. Permainan ini dimainkan oleh 5-6 orang pemain.

2. Papan permainan diletakkan di meja yang cukup luas. Kartu wawasan
nusantara, kartu reward, dan kartu gudang soal diletakkan terbalik di petak
yang telah disediakan.

3. Sebelum menjalankan permainan Kkartu pasangan, kocoklah kartu
kenampakan alam dan kartu daerah asal tertebih dahulu.

4. Bagikan kartu yang telah dikocok. Pertama bagikan kartu kenampakan alam
kepada setiap pemain dan dilanjutkan membagikan kartu daerah asal kepada
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10.

11.

12.

13.
14.

15.

169

setiap pemain, sehingga setiap pemain memegang kartu dengan jumlah yang
sama.

Pemain melakukan hompimpa untuk menentukan urutan dalam permainan.
Setelah memegang semua kartu, pemain diberi waktu untuk melihat kartu
yang mereka pegang dan mulai mencari pasangannya.

Setelah pemain memasangkan kartu yang mereka pegang, setiap pemain
memilih satu kartu dari pemain sebelahnya dan memasangkan dengan kartu
miliknya.

Apabila pemain menemukan kartu pasangannya, maka berhak mendapatkan
kartu reward dan mengambil kartu wawasan nusantara berdasarkan kartu
daerah asal yang berhasil dipasangkan, kemudian membacakan informasi
yang ada kepada pemain lainnya.

Apabila pemain tidak menemukan kartu pasangannya, maka permainan terus
dilanjutkan.

Apabila pemain salah dalam memasangkan kartu, maka harus mengambil
kartu gudang soal yang berisi pertanyaan dan menjawab soal yang ada dalam
kartu tersebut.

Apabila pemain dapat memasangkan kartu dari pemain yang salah, maka ia
berhak mendapatkan kartu reward dan mengambil kartu wawasan nusantara
berdasarkan kartu daerah asal yang berhasil dipasangkannya.

Pemain lainnya juga ikut mengoreksi apakah kartu yang dipasangkan sudah
benar atau tidak.

Begitu seterusnya hingga tidak ada kartu yang tersisa di tangan.

Permainan berakhir apabila tidak ada kartu yang tersisa di tangan dan
menghitung poin yang mereka dapatkan.

Pemain yang mendapatkan poin tertinggi dan terbanyak memasangkan kartu,

dia pemenangnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran F. Kisi-kisi Soal
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Kelas/Semester 1 VI/1
Tema : Ekosistem
Subtema : Komponen Ekosistem
Jumlah Soal : 40 butir soal pilihan ganda
Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan nggfk No. Soal Skor
Cl C2 C3 cC4
IPS
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 3.1.1 Menyebutkan karakteristik
geografis Indonesia sebagai geografis Indonesia
negara kepulauan/maritim berupa kenampakan alam Objektif 1,3,4,57,
dan agraris serta pengaruhnya dan ikon provinsi di setiap 8, 15, 20
terhadap kehidupan ekonomi, daerah.
sosial, budaya, komuniasi, 3.1.2 Memilih pasangan
serta transportasi. kenampakan alam dan
ikon provinsi yang sesuai Obijektif 6.9. 11
dengan provinsi dan pulau 1417 18
asalnya.
3.1.3 Mengkaji ulang
pernyataan mengenai
kondisi geografis pulau- Objektif 210 12
pulau, dan negara-negara 1é 1é 1é

yang berbatasan dengan
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PPKn
3.4  Menggali manfaat persatuan 3.4.1 menjelaskan manfaat
dan kesatuan untuk hidup rukun yang terikat Objektif 21, 27, 28, 29, 30
membangun kerukunan dalam persatuan dan
hidup. kesatuan.
3.4.2 Menemukan sikap dan
cara yang tepat untuk
menjaga kelestarian Objektif 2223, 24, 25. 26
kenampakan alam atau
ekosistem.
Bahasa Indonesia
3.7  Menguraikan konsep-konsep 3.7.1 Mengidentifikasi
yang saling berkaitan pada informasi  penting  dari Objektif 31, 34, 37, 38, 40
teks nonfiksi. sebuah teks bacaan.
3.7.2 Mengidentifikasi  pokok
pikiran atau ide pokok Objektif 32, 33, 35, 36, 39

dari sebuah teks.

Kriteria penilaian: Jika jawaban benar, maka mendapatkan 1 dan jawaban dalah mendapatkan skor 0.

Jawaban benar

Nilai akhir = x 100

jumla h soal
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Lampiran G. Soal Tes Hasil Belajar

NAMA SISWA & et e e
No. Absen L ————

Kelas S o ccon NRTTTTRRRTT

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Gambar kenampakan alam di bawah ini berasal dari provinsi...

a. Jawa Timur
b. Papua Barat

i, TR c. Bengkulu
YouTube.com . d. Gorontalo

2. Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan kenampakan alam di bawah ini!
1) Pantai Kuta merupakan kenampakan alam dari Provinsi Bali
2) Gunung Semeru merupakan kenampakan alam dari Proinsi Jawa Barat
3) Danau Toba merupakan kenampakan alam dari Provinsi Sumatera Utara
4) Pantai Impian Jaya Ancol merupakan kenampakan alam dari provinsi

Jawa Timur

Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan
provinsi dan kenampakan alam yang tepat adalah...
a. ldan?2 c. 1dan3
b. 2dan3 d. 2dan4

3. Kenampakan alam berupa perbukitan yang berasal dari Sumatera Barat

adalah...
a. Pantai Parai Tenggiri c. Bukit Barisan
b. Gunung Lokon d. Pegunungan Jayawijaya

4.  Monumen Nasional atau Monas merupakan ikon dari provinsi...
a. DI Yogyakarta c. Maluku Utara
b. Sulawesi Barat d. DKI Jakarta
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5. Perhatikan gambar di bawah ini!
T e O Gambar di samping merupakan tanaman

yang berasal dari Bengkulu yang bernama...

Bunga Rafflesia Arnoldii

T @

Bunga Kamboja

c. Bunga Sepatu

d. Bunga Cempaka
6. Perhatikan nama-nama ikon provinsi berikut.
1) Tugu Pahlawan
2) Pura Besakih
3) Keraton Yogyakarta
4) Burung Enggang
Dari nama-nama ikon provinsi di atas, yang merupakan ikon provinsi Jawa
Timur dan Bali adalah...
a. ldan2 c. ldan3
b. 2dan3 d 2dan4

7. Komodo merupakan hewan endemik yang berasal dari provinsi...
a. Nusa Tenggara Timur Cc. Sumatera Barat

b. Nusa Tenggara Barat d. Sumatera Selatan

8. Kenampakan alam yang berasal dari DI Yogyakarta adalah...
a. Pantai Parangtritis c. Sungai Musi
b. Pantai Parai Tenggiri d. Sungai Siak

9. Perhatikan gambar kenampakan alam di bawah ini!

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
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Gambar 1, gambar 2, gambar 3 merupakan kenampakan alam yang berasal
dari...

a. Bali, Aceh, Sumatera Utara

b. Jawa Timur, Bali, Maluku Utara

c. Aceh, Jambi, dan Maluku

d. Aceh, Sulawesi Tengah, Jawa Barat

Perhatikan pernytaan-pernyataan berikut!

1) Negara Malaysia merupakan negara yang dekat dengan Indonesia

2) Negara Timor Leste merupakan negara yang dekat dengan Indonesia

3) Negara Inggris merupakan negara yang dekat dengan Indonesia

4) Negara Singapura merupakan negara yang dekat dengan Indonesia

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang merupakan negara tentangga
Indonesia adalah...

a. lsaja c. 1,2,dan4

b. 1,2,dan3 d. Benar semua

Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini adalah benar,
kecuali...

a. Sungai Kapuas dari provinsi Kalimantan Barat

b. Hutan Nantu dari provinsi Gorontalo

c. Sungai Citarum dari provinsi Bali

d. Gunung Lokon berasal dari provinsi Sulawesi Utara

Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan ikon provinsi di bawah ini!

1) Masjid Abdurrahman merupakan ikon dari Aceh

2) Gedung Sate merupakan ikon Jawa Barat

3) Tugu Khatulistiwa merupakan ikon Kalimantan Barat

4) Patung Yesus merupakan merupakan ikon Papua Barat.

Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan

provinsi dan ikon provinsi yang tepat adalah, kecuali...
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13. Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan pulau-pulau di bawah ini!
1) Provinsi Jawa Tmur terletak di pulau Jawa
2) Provinsi Banten terletak di pulau Sumatera
3) Provinsi Aceh terletak di pulau Sumatera
4) Provinsi Kalimantan Barat terletak di pulau Kalimantan
Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan
provinsi dan pulau yang tepat adalah...
a. ldan2 c. 2dan3
b. 1,3,dan4 d 2dan4

14. Perhatikan nama-nama provinsi di bawah ini!
1) DKI Jakarta
2) Nusa Tenggara Timur
3) Nusa Tenggara Barat
4) Jambi
Dari nama-nama provinsi di atas, yang merupakan provinsi di Kepulauan
Nusa Tenggara adalah...
a. ldan3 c. 2dan3
b. 2dan4 d ldan4
gambar di bawah ini!

15. Perhatikan

Jejakpiknikicom

Gambar kenampakan alam di atas adalah Pantai Parai Tenggiri yang terletak
di provinsi Bangka Belitung. Ibu kota provinsi Bangka Belitung adalah...

a. Jakarta c. Semarang

b. Surabaya d. Pangkalpinang
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i

18.
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Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Jawa Barat ibu kotanya Surabaya

2) DI Yogyakarta ibu kotanya Yogyakarta

3) Bali ibu kotanya Denpasar

4) Jawa Tengah ibu kotanya Samarinda

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang menunjukkan pernyataan provinsi
dan ibu kotanya yang benar adalah...

a. ldan2 c. 2dan4

b. 2dan3 d. ldan4

Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini yang benar adalah...
a. Kenampakan alam Sungai Kapuas adalah Kalimantan Utara

b. Kenampakan alam Sungai Musi adalah Sumatera Utara

c. Kenampakan alam Kepulauan Raja Ampat adalah Papua Barat

d. Kenampakan alam Pantai Ancol adalah Jawa Timur

Pasangan ikon dan provinsi asal beriku yang benar adalah...
a. Candi Borobudur adalah Jawa Tengah

b. Hewan Komodo adalah Sumatera Selatan

c. Tugu Pahlawan adalah Jawa Barat

d. Jembatan Ponulele adalah Sulawesi Selatan

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Indonesia dilewati oleh garis khatulistiwa

2) Indonesia disebut sebagai negara kepulauan

3) Indonesia berdekatan dengan negara Amerika Serikat dan Brazil

4) Indonesia memiliki ibu kota yaitu Jakarta

Pernyataan-pernyataan di atas yang menunjukkan karakteristik geografis
Indonesia yang tepat adalah...

a. 1,2dan3 c. 1,3,dan4

b. 2,3,dan4 d 1,2,dan4
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Nama kenampakan alam laut di samping adalah...
a. Laut Natuna

b. Taman Nasional Gunung Leuser

c. Sungai Musi

d. Pegunungan Jayawijaya

21. Beni adalah siswa kelas V yang berasal dari Jakarta. la mengalami kesulitan

ketika bermain alat musik pianika. Jika kamu memiliki sahabat seperti Beni,

apa yang akan kamu lakukan?

a.
b.
C.
d.

Menyuruhnya berhenti memainkan pianika agar tidak berisik
Meninggalkan Beni sendirian memainkan pianikanya
Bersikap acuh tak acuh kepada Beni

Membantunya dengan mencontohkan bermain pianika yang benar

22. Jika di sekolahmu sedang ada kegiatan gotong royong membersihkan

halaman sekolah, sikap apa yang sebaiknya kamu lakukan?

a.
b.
C.
d.

Duduk dan diam saja di dalam kelas
Mengambil alat kebersihan dan mulai membersihkan halaman sekolah
Pergi ke kantin untuk membeli makanan

Melihat teman-teman yag sedang membersihkan halaman sekolah

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 23, 24, dan 25!

Sekolahmu akan melaksanakan kunjungan atau study tour ke Magetan Jawa

Tengah. Disana kamu dan teman-temanmu akan mengunjungi tempat-tempat

yang menjadi ciri khas Yogyakarta seperti candi Borobudur. Di tempat tersebut

banyak pengunjung dan pemandu wisata. Pemandu wisata menjelaskan sejarah

asal usul candi Borobudur yang perlu dilestarikan.

23. Bagaimana sebaiknya sikapmu saat pemandu wisata menjelaskan asal usul

candi Borobudur?

a.

Berbicara dengan teman

b. Membalikkan badan dan tidak mendengarkan
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c. Memperhatikan penjelasan pemandu wisata, agar mendapatkan
pengetahuan baru

d. Alasan pergi ke toilet

24. Udin tidak mendengarkan penjelasan pemandu wisata, karena menurutnya
candi Borobudur merupakan benda mati dan memang sudah ada sejak dahulu.
Setujukah kamu dengan sikap Udin?

a. Setuju, karena candi Borobudur memang benda mati

b. Tidak, karena dengan mendengarkannya maka kita dapat mengetahui cara
pelestarian situs warisan budaya berupa candi

c. Setuju, karena candi Borobudur tidak perlu dilestarikan

d. Tidak setuju, karena Udin malas mendengarkan

25. Berikut adalah akibat jika warga negara Indonesia bersikap seperti Toni,
kecuali...
a. Mudah terpecah
b. Berkurangnya rasa kecintaan terhadap warisan budaya bangsa
c. Dengan mudah budaya asing akan masuk

o

Warisan budaya bangsa Indonesia semakin lestari

26. Maria berasal dari Papua. la mengunjungi sepupunya yang bernama Dewi di
Jawa Timur. Sikap yang seharusnya Dewi lakukan adalah...
a. Melarang Maria masuk ke rumahnya
b. Mengabaikan Maria
c. Mengajak Maria bermain dan berkeliling halaman rumah
d. Berdiam diri di kamar

27. Cara menghargai perbedaan agama adalah dengan cara...
a. Tidak berbuat ricuh atau gaduh kepada orang lain sat beribadah
b. Bersikap tidah tahu

c. Mengotori tempat ibadah orang lain
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d. Mengganggu waktu ibadah orang lain

Manfaat memiliki sikap toleransi dan saling menghormati, kecuali...
a. Hidup menjadi tentram dan damai

b. Terjalin hubungan yang harmonis

o

Terjadi perpecahan

o

Persaudaraan semakin kuat

Dampak tidak adanya rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan
berbangsa adalah...

a. Terciptanya rasa aman bagi warga

b. Hilangnya rasa bersatu dan cinta terhadap tanah air

c. Hidup rukun terjalin dengan baik

d. Menimbulkan rasa bangga karena banyak konflik

Sikap yang dapat menyebabkan hilangnya rasa persatuan dan kesatuan
adalah..

a. Bersikap mau menangnya sendiri

b. Gotong royong

c. Kerjakeras

d. Menghargai perbedaan

Alam memberikan kehidupan bagi makhluk hidup. Kelestariannya perlu kita
jaga agar tidak terjadi kerusakan. Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan
yang menunjukkan pelestarian lingkungan adalah...

a. Melakukan penghijauan di lahan yang gundul

b. Membuang sampah di sungai atau di laut

c. Menebang pohon sembarangan

d. Menggunakan bom saat menangkap ikan
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32. Pikiran pokok adalah...
a. lde utama yang menjadi inti bacaan dari sebuah paragraf
b. Kalimat pertama dalam bacaan
c. Suatu informasi yang penting

d. Suatu kalimat yang panjang dan jelas

33. Berikut adalah langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menentukan
pikiran pokok adalah, kecuali...
a. Memperhatikan topik bacaan
b. Membaca setiap paragraf dengan seksama
c. Membaca teks bacaan dengan keras dan cepat

d. Mencatat informasi penting yang ada dalam bacaan

Bacalah teks berikut dengan cermat!
Danau Toba
Danau ini terletak di provinsi Sumatera Utara yang berada di kaldera

gunung berapi super. Di sekitar Danau Toba terdapat pulau yang bernama pulau
Samosir dan hutan lebat. Saat ini, kerusakan terjadi di sekitar Danau Toba karena
dibiarkan akan berdampak pada keindahan danau dan pohon-pohon akan semakin
berkurang.
34. Informasi penting apakah yang kamu dapatkan dari bacaan di atas?

a. Kerusakan yang terjadi di sekitar Danau Toba akibat penebangan liar

b. Hutan lebat di sekitar danau

c. Jumlah pohon berkurang

d. Pulau samosir berada dekat dengan danau

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk menjawab soal nomor 35, 36, dan
37!
Pulau Komodo
Sesuai dengan namanya, pulau komodo ini merupakan habitat asli hewan

komodo. Hewan komodo merupakan hewan endemik atau hanya dapat ditemui di
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Pulau Komodo. Pulau komodo di Kepulauan Nusa Tengggara tepatnya di provinsi
Nusa Tenggara Timur. Pulau ini juga dijadikan sebagai Taman Nasional yang
dikelola oleh pemerintah. Di Pulau Komodo ini, hewan komodo hidup dan
berkembang biak dengan baik. Kelestarian di Pulau Komodo juga masih terjaga,
hal ini yang menyebabkan komodo masih tetap bertahan hidup. Selain hewan
komodo, di pulau ini juga ditumbuhi flora seperti pepohonan yang tinggi,
rerumputan yang luas, dan beragam kayu. Keberadaan Pulau Komodo di
Indonesia sangat berharga karena pulau ini tercatat sebagai situs warisan dunia
UNESCO.
35. Pikiran pokok dari teks di atas adalah...

a. Di Pulau Komodo banyak hewan komodo

b. Banyak pohon tinggi di Pulau Komodo

¢. Pulau Komodo merupakan habitat asli hewan komodo

d. Letak Pulau Komodo di Kepualauan Nusa Tenggara

36. Selain hewan komodo, di pulau komodo juga ditumbuhi flora sebagai berikut,

kecuali...
a. Pepohonan yang tinggi c. Rerumputan yang luas
b. Berbagai kayu d. Bunga hias

37. Berikut ini informasi penting yang terdapat pada bacaan di atas adalah,

kecuali...

a. Komodo merupakan hewan yang hanya ditemui di Pulau Komodo

b. Pulau Komodo tercatat sebagai warisan budaya dunia

c. Komodo tidak hidup dan berkembang biak dengan baik di Pulau Komodo

d. Pulau Komodo juga dikelola oleh pemerintah
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 38, 39, dan 40!

Sungai Mahakam
Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar di Pulau Kalimantan

tepatnya di provinsi Kalimantan Timur yang sangat penting bagi kehidupan

masyarakat sekitarnya. Potensi yang diunggulkan sungai ini meliputi perikanan
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dan sebagai prasarana transportasi. Banyak spesies ikan yang hidup di sungai ini
dan ada pula mamalia ikan tawar yang terancam punah yaitu Pesut Mahakam.
Keberadaannya mulai memudar karena kondisi sungai yang tidak seperti dahulu.
Oleh karena itu, kelestarian sungai perlu kita jaga bersama agar makhluk hidup
yang ada di sekitar sungai tetap lestari.
38. Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang berasal dari...

a. Bali c. Sulawesi Barat

b. Aceh d. Kalimantan Timur

39. Pikiran pokok pada teks di atas adalah...
a. Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang memiliki peran penting
b. Kondisi sungai tidak seperti dahulu
c. lkan Pesut Mahakam salah satu fauna di Sungai Makaham

d. Potensi yang diunggulkan hanya perikanan

40. Mengapa kelestarian sungai perlu kita jaga?
a. Agar seperti dahulu
b. Karena sungai memiliki peran yang penting bagi makhluk hidup termasuk
manusia
c. Agar semakin kotor

d. Karena sungai tidak berguna bagi kehidupan

Selamat Mengerjakan ©
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Lampiran I. Lembar Validasi

1.1 Lembar Validasi Ahli Media

Lembar Validasi Isi Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam

Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem
Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator

Kelas/Semester

Tema

Subtema

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda ceklist (V) pada kolom

yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Kriteria penilaian:

Skor 1 = Kurang baik/kurang sesuai

Skor 2 = Cukup baik/cukup sesuai

Skor 3 = Baik/sesuai

Skor 4 = Sangat baik/sangat sesuai

Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

o Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai
1 2 3 4

1. | Kesesuaian materi media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk Ape

Kartu Pasangan dengan standat kompetensi,

kompetensi dasar, dan indikator.
2. | Kebenaran substansi materi
3. | Bagian-bagian tersusun secara logis
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o Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai
1 2 3 4
4. | Menarik minat/perhatian siswa
5. | Materi tersusun secara berurutan
6. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
anak
Saran
JeMDbEr, ..o
(\Validator)
(oo I )



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

186

Lembar Validasi Bahasa Media Pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem

Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator
Kelas/Semester
Tema

Subtema

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda ceklist () pada kolom
yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:
Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor 2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor 3 = Baik/sesuai
Skor 4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

.. Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

1. | Kebenaran tata bahasa

2. | Kesederhanaan struktur kalimat

3. | Penggunaan kalimat yang tidak mengandung
makna ganda

4. | Menggunakan bahasa yang komunikatif

5. | Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

6. | Menggunakan bahasa yang efektif

7. | Kejelasan informasi
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Lembar Validasi Format Penyajian Media Pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam Bentuk APE Kartu Pasangan pada

Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator
Kelas/Semester
Tema

Subtema

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda ceklist () pada kolom
yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:
Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor 2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor 3 = Baik/sesuai
Skor 4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

.. Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

Kejelasan pembagian materi

Kejelasan sistem penomoran

Kesesuaian pengaturan layout dan tata letak

Keseimbangan antara teks dan gambar

AT I A

Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran
huruf

6. | Memiliki daya tarik
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Lembar Validasi Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem

Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator
Kelas/Semester
Tema

Subtema

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda ceklist () pada kolom
yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:
Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor 2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor 3 = Baik/sesuai
Skor 4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

.. Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

Bahasa mudah dimengerti

Bersifat humor

Teks menarik dan rapi

Penuangan setting gambar bervariasi

AT I A

Menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti

S

Materi tersusun secara berurutan

Kelengkapan background dan foreground
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LEMBAR KESIMPULAN

Dari validasi isi, validasi bahasa, validasi format penyajian dan validasi

media pembelajaran yang telah Bapak/lIbu berikan, saya mohon kesediaan

Bapak/lbu untuk memebrikan keimpulan akhir mengenai media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang telah saya susun.

Kesimpulan

Ya

Ya, dengan Revisi Tidak

Media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan dapat diuji

cobakan kepada siswa

Validtor 1

JemDbEr, oo,

Validator 2 (Bahasa)
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Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam

Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem

Subtema Komponen Ekosistem

Lembar Validasi Guru Kelas V

Nama Guru
Asal Sekolah :

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda ceklist () pada kolom

yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Kriteria penilaian:

Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor 2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor 3 = Baik/sesuai

Skor 4 = Sangat baik/sangat sesuai

Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

Skala Penilaian

Kartu Pasangan dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator

No. Komponen yang Dinilai
2 3 4
ISI
1. Kesesuaian materi media pembelajaran
1 “Georemi Nusantara” dalam bentuk APE

2. Kelengkapan materi

3. Uraian materi
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o Skala Penilaian
No. Komponen yang Dinilai

1 2 3 4

BAHASA

4. Bahasa mudah dipahami

2 | 5. Keefektifan bahasa yang digunakan

6. Kejelasan informasi yang disajikan

7. Tata bahasa (grammar) yang digunakan

FORMAT PENYAJIAN

8. Kejelasan pembagian materi

9. Memiliki daya tarik

10. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

11. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf

12. Kesesuaian ukuran papan dan kartu-
kartu media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk APE Kartu
Pasangan

MEDIA “GEOREMI NUSANTARA”

13. Penuangan setting gambar bervariasi

14. Materi tersusun secara berurutan

15. Kelengkapan background dan
foreground

Mohon tuliskan kritik dan saran untuk revisi atau tuliskan langsung pada

lembar naskah:
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Lampiran J. Hasil VValidasi
J1. Hasil Validasi Ahli Media

p—

Lembar Validasi Isi Media Pembelajaran “Georemi Nusantara”™ dalam

Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem
Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator  : Agustiningsih, S.Pd., M.Pd

Kelas/Semester i

Tema : Ekosistem

Subtema : Komponen Ekosistem
A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1.

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda ceklist (V) pada kolom
yang Bapak/Tbu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

Kriteria penilaian:

Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai

Skor2 = Cukup baik/cukup sesuai

Skor3 = Baik/sesuai

Skor4 = Sangat baik/sangat sesuai

Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran
Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

Aspek Penilaian

No.

Komponen yang Dinilai

Kesesuaian materi media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk Ape
Kartu Pasangan dengan standat kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator.

Kebenaran substansi materi -

Bagian-bagian tersusun secara logis

Menarik minat/perhatian siswa

Materi tersusun secara berurutan >

N W -al BB

l‘(::smiandenganﬁn#ﬁwkﬂnbmm
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Lembar Validasi Format Penyajian Media Pembelajaran “Georemi

Nusantara” dalam Bentuk APE Kartu Pasangan pada
Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator : Agustiningsih, S.Pd., M.Pd

Kelas/Semester 1 Vi
Tema : Ekosistem
Subtema : Komponen Ekosistem

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda ceklist (Y) pada kolom
yang Bapak/Tbu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

. Kriteria penilaian:

Skor 1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor3 = Baik/sesuai

Skor4 = Sangat baik/sangat sesuai

. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Tbu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

No.

Komponen yang Dinilai

Kejelasan pembagian mater

Kejelasan sistem penomoran = e o

Kesesuaian pengaturan /ayous dan tata letak

1

2,
3.
4
5

Keseimbangan antara teks dan gambar

Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran
huruf

6.

Memiliki daya tarik B
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Lembar Validasi Bahasa Media Pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem
Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator : Drs. Han Satrijono, M.Pd

Kelas/Semester Vi
Tema : Ekosistem
Subtema : Komponen Ekosistem

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda ceklist (V) pada kolom
yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:
Skor1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor3 = Baik/sesuai
Skor4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran

Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.
B. Aspek Penilaian
No. Komponen yang Dinilai
1 2 3 4
Kebenaran tata bahasa \/

2. | Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan kalimat yang tidak mengandung
makna

4. | Menggunakan bahasa yang komunikatif
Mengguna_hnbdnaymgmuddl

dimengerti
Menggunakan bahasa yang efektif \V ‘
Kejelasan informasi VA

<<k

©»

N®
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Lembar Validasi Media Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem
Subtema Komponen Ekosistem

Nama Validator : Agustiningsih, S.Pd., M.Pd
Kelas/Semester Vi

Tema : Ekosistem

Subtema : Komponen Ekosistem

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda ceklist (¥) pada kolom
yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:
Skor 1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor3 = Baik/sesuai
Skor4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran
Bapak/Ibu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilaian

No. Komponen yang Dinilai

Bahasa mudah dimengerti
Bersifat humor

Teks menarik dan rapi o
Menggunakan bahasa yang mudah .
di § v
Materi tersusun secara berurutan v’
Kelengkapan background dan foreground

Wl Bpi] o m

=~ o
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LEMBAR KESIMPULAN

Dari validasi isi, validasi bahasa, validasi format penyajian dan validasi
media pembelajaran yang telah Bapak/Ibu berikan, saya mohon kesedisan
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan yang telah saya susun.

Kesimpulan Ya | Ya,dengan Revisi | Tidak
Nusantara” dalam bentuk APE
Kartu Pasangan dapat diuji
cobakan kepada siswa

Saran:

M, ¥ ?.:f«-?i-“.’.\.\r oo, "Eesmy ANGorteri Y Qolow Ponil

ArE . Ferds Pessmon Foged F TR e s, B0

%m,.- Pt(t?..(.;n e o

Jember, 12 Desember 2018
Validator 1 Validator 2 (Bahasa)
A
lv » -

(Agustiningsih, S.Pd., M.Pd) (Drs. Hari Satrijono, M.Pd)
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J2. Hasil VValidasi Ahli Materi

Pengembangan Medin Pembelajaran “Georemi Nusantara” dalam
Bentuk APE Kartu Pasangan pada Tema Ekosistem
Subtema Komponen Ekosistem

Lembar Validasi Guru Kelas V

Nama Gura  : Hermin Widyaningrum, S.Pd
Asal Sckolah :SDN Patrang 01

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi

1. Kepada Bapak/[bu yang terhormat, berifah tanda ceklist (V) pada kolom
yang Bapak/Tb anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kiriteria penilainn:
Skor 1 = Kurang baik/kurang sesuai
Skor2 = Cukup baik/cukup sesuai
Skor3 = Baik/sesuai
Skor4 = Sangat baik/sangat sesuai

3. Jika ada yang perlu direvisi, maka mohon tuliskan kritik atau saran
Bapak/Thu pada naskah yang divalidasi.

B. Aspek Penilnian

No. Homponen yang Dinilai

ISl

1. Kesesusian materi media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk APE

L. Kartu Passngan dengan standar v
kompetensi, kompetensi dasar, dan
__ indikator
2. Kelengkapan materi N7

3, Uraitn materi
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No. Komponen yang Dinilai

BAHASA

4. Bahasa mudah dipahami

2 | 5. Keefektifan bahasa yang digunakan

6. Kejelasan informasi yang disajikan P

7. Tata bahasa (grammar) yang digunakan

FORMAT PENYAJIAN

8. Kejelasan pembagian materi

9. Memiliki daya tarik

3 10. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

11. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf W

12, Kesesugian ukuran papan dan kartu-
Nusantara™ dalam bentuk APE Kartu

AN
\ﬂi\

N

Pasangan
MEDIA “GEOREMI NUSANTARA"
13, Penuangan serring gambar bervariasi
14. Materi tersusun secara berurutan "

15. Kelengkapan background dan 08
Joreground

Mohon tuliskan kritik dan saran untuk revisi atau tuliskan langsung pada

Jm. 62.’ ’%Vfﬂ&r 2018
(Validator)

NIP. 19600812 198112 2 006
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Lampiran K. Data Nilai Tes Hasil Belajar

Nilai tes hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk Ape Kartu Pasangan diperoleh dari tes yang dikerjakan

oleh siswa. Berikut ini adalah data hasil nilai tes hasil belajar.

Skor
No. Nama Siswa - Nilai Keterangan
Minimal
1 AFNF 60 77,5 Baik
2 MHA 60 80 Baik
3 ZNA 60 82,5 Sangat baik
4 AM 60 77,5 Baik
5 ADAJ 60 85 Sangat baik
6 ANR 60 80 Baik
7 APN 60 92,5 Sangat baik
8 AKLA 60 85 Sangat baik
9 AFR 60 95 Sangat baik
10 CWM 60 92,5 Sangat baik
11 FAO 60 57,5 Cukup baik
12 FDA 60 - -
13 FRA 60 - -
14 KA 60 80 Baik
15 LDNRW 60 90 Sangat baik
16 MCF 60 87,5 Sangat baik
17  MFM 60 911 5) Cukup baik
18 MIBR 60 80 Baik
19 MRNC 60 77,5 Baik

20 MAR 60 82,5 Sangat baik
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Skor
No. Nama Siswa o Nilai  Keterangan
Minimal

21 MIA 60 75 Baik

22 MMF 60 55 Cukup baik
23 MHMM 60 57,5 Cukup baik
24 NK 60 - -

25 NDF 60 90 Sangat baik
26 FJ 60 67,5 Baik

27 RKW 60 92,5 Sangat baik
28 RAKG 60 90 Sangat baik
29 RCP 60 87,5 Sangat baik
30 RH 60 52,5 Cukup baik
31 SDP 60 72,5 Baik

32 ZPD 60 80 Baik

33 MHAB 60 85 Sangat baik
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Lampiran L. Hasil Tes Hasil Belajar

-
< q
// } |
Nama Siswa 500t e o VLAY = s ACHX
No. Absen  :.5 R
Kelas ti2 » 118

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang paling tepat!

o

Gambar kenampakan alam di bawah ini berasal dan provinsi..
Jawa Timur
Papua Barat
Bengkulu
Gorontalo

———__

geo e

Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan kenampakan alam di bawah ini!

1) Pantai Kuta merupakan kenampakan alam dari Provinsi Bali

2) Gunung Semeru merupakan kenampakan alam dan Proinsi Jawa Barat

3) Danau Toba merupakan kenampakan alam dari Provinsi Sumatera Utara

4) Pantai Impian Jaya Ancol merupakan kenampakan alam dan provinsi Jawa Timur

Dani keempat pemnyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan

kenampakan alam yang tepat adalah...

a. ldan2 % ldan3

b. 2dan3 d 2dand

Kenampakan alam berupa perbukitan yang berasal dari Sumatera Barat adalah. ..
a. Pantai Parai Tenggin Y. Bukit Barisan

b, Gunung Lokon d  Pegunungan Jayawijaya

Monumen Nasional atau Monas merupakan ikon darni provinsi ..

a. DI Yogyakarta ¢.  Maluku Utara

b, Sulawesi Barat & DKI Jakarta

Gambar di samping merupakan tanaman yang berasal dan
Bengkulu yang bernama. .

s Bunga Rafflesia Amoldii ¢. Bunga Sepatu

b. Bunga Kamboja d. Bunga Cempaka

Perhatikan nama-nama ikon provinsi berikut.

1) Tugu Pahlawan

2) Pura Besakih

3) Keraton Yogyakarta

4) Burung Enggang

Dari nama-nama ikon provinsi di atas, yang merupakan tkon provinsi Jawa Timur dan Bali?
s 1dan2 c. ldan3

b. 2dan3 d 2dand

Komodo merupakan hewan endemik yang berasal dani provinsi...
4 Nusa Tenggara Timur ¢. Sumatera Barat
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b. Nusa Tenggara Barat d. Sumatera Selatan

8. Kenampakan alam yang berasal dari DI Yogyakarta adalah. ..
~& Pantai Parangtnitis ¢ Sungai Musi
b. Pantai Parai Tenggin d. Sungai Siak

Perhatikan gambar kenampakan alam di bawah ini!
s 2

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Gambar 1, gambar 2, gambar 3 merupakan kenampakan alam yvang berasal dan...
a. Bali, Aceh, Sumatera Utara
b, Jawa Timur, Bali, Maluku Utara
o Aceh, Jambi, dan Maluku
d.  Aceh, Sulawest Tengah, Jawa Barat

19. Perhatikan pernytaan-p¢myataan berikut!

« 1) Negara Malaysia merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
2) Negara Timor Leste merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
3) Negara Inggris merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
4) Negara Singapura merupakan negara vang dekat dengan Indonesia
Dari pemyataan-pernyataan di atas, yang merupakan negara tetangga Indonesia adalah.,
X 1saja ¢. 1,2,dand
b. 1,2, dan3 d.  Benar semua

11, Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini adalah benar, kectali...
a. Sungai Kapuas dari provinst Kalimantan Barat
b. Hutan Nantu dan provinsi Gorontalo
% Sungai Citarum dan provinsi Bali
d  Gunung Lokon berasal dari provinsi Sulawesi Utara

12 Perhatikan pemyataan pasangan provinsi dan ikon provinsi di bawah ini!
1) Masjid Abdurrahman merupakan ikon dari Acch
2) Gedung Sate merupakan ikon Jawa Barat
3) Tugu Khatulistiwa merupakan ikon Kalimantan Barat
4) Patung Yesus merupakan merupakan ikon Papua Barat.
Dari keempat pemyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan ikon

provinsi yang tepat adalah, kecuali...
a | x 3
b: 2 d 4

13. Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan pulau-pulau di bawah imi!
1) Provinsi Jawa Tmur terletak di pulau Jawa
2) Provinsi Banten terletak di pulau Sumatera
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18

3) Provinsi Aceh terletak di pulau Sumatera
4) Provinsi Kalimantan Barat terletak di pulau Kalimantan
Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan pulau

yang tepat adalah..,
2, ldan2 ¢. 2dan3
b 1,3,dand d 2dand

Perhatikan nama-nama provinsi di bawah im!

1) DKI Jakarta

2) Nusa Tenggara Timur

3) Nusa Tenggara Barat

4) Jambi

Dari nama-nama provinsi di atas, yang merupakan provinsi di Kepulauan Nusa Tenggara
adalah...

a ldan3 A 2dan3

b. 2dan4 d. 1dand

i bawah ini!

: alam di atas adalah Pantai Parai Tenggiri yang terietak di provinsi
Blngka Belitung. Ibu kota provinsi Bangka Belitung adalah..,

a, Jakarta & Semarang

b. Surabaya d. Pangkalpinang

. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Jawa Barat ibu kotanya Surabaya

2) DI Yogyakarta ibu kotanya Yogyakara

3) Bali ibu kotanya Denpasar

4) Jawa Tengah ibu kotanya Samarinda

Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang menunjukkan pernyataan provinsi dan ibu kotanya

yang benar adalah...
a ldan2 ¢ 2dan4d
b 2dan3 d. ldan4

. Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini yang benar adalah...

a, Kenampakan alam Sungai Kapuas adalah Kalimantan Utara

b. Kenampakan alam Sungai Musi adalah Sumatera Utara

. Kenampakan alam Kepulauan Raja Ampat adalah Papua Barat
d. Kenampakan alam Pantai Ancol adalah Jawa Timur

Pasangan ikon dan provinsi asal berikut vang benar adalah ..
>a. Candi Borobudur adalah Jawa Tengah
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20.

21,

22

b. Hewan Komodo adalah Sumatera Selatan
¢. Tugu Pahlawan adalah Jawa Barat
d. Jembatan Ponulele adalah Sulawesi Selatan

. Perhatikan pernyataan-pemyataan berikut!

1) Indonesia dilewati oleh garis khatulistiwa

2) Indonesia disebut sebagai negara kepulauan

3) Indonesia berdekatan dengan negara Amerika Senkat dan Brazil

4) Indonesia memiliki ibu kota yaitu Jakarta

Pernyataan-pemyataan di atas yang menunjukkan karakteristik geografis Indonesia yang tepat
adalah. ..

a. 1,2dan3 ¢ 1,3,dan4d

b. 2,3, dan4 K 1,2, dand

Nama kenampakan alam laut di samping adalah...
# Laut Natuna

b. Taman Nasional Gunung Leuser

¢. . Sungai Musi

d. Pegunungan Jayawijaya

Beni adalah siswa kelas V yang berasal dari Jakarta. la mengalami kesulitan ketika bermain
alat musik Pianika. Apabila kamu memiliki sahabat seperti Beni, apa yang akan kamu lakukan?
a. Menyuruhnya berhenti memainkan Pianika agar tidak berisik

b, Meninggalkan Beni sendirian memainkan Pianikanya

¢ Bersikap acuh tak acuh kepada Beni

x Membantunya dengan mencontohkan bermain Pianika yang benar

Apabila di sekolahmu sedang ada kegiatan gotong royong membersihkan halaman sekolah,
sikap apa yang sebaiknya kamu lakukan?

a. Duduk dan diam saja di dalam kelas

‘b, Mengambil alat kebersihan dan mulai membersihkan halaman sekolah

c. Pergi ke kantin untuk membeli makanan

d. Melihat teman-teman yag sedang membersihkan halaman sekolah

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 23, 24, dan 25!

Scekolahmu akan melaksanakan Kunjungan atau study tour ke Magetan Jawa Tengah. Disana kamu
dan teman-temanmu akan mengunjungi tempat-tempat vang menjadi ciri khas Yogyakarta seperti
candi Borobudur. Di tempat tersebut banyak pengunjung dan pemandu wisata. Pemandu wisata
menjelaskan sejarah asal usul candi Borobudur yang perlu dilestarikan,

23.

Bagaimana scbaiknya sikapmu saat pemandu wisata menjelaskan asal usul candi Borobudur?
2. Berbicara dengan teman

b. Membalikkan badan dan tidak mendengarkan
%. Memperhatikan penjelasan pemandu wisata, agar mendapatkan pengetahuan baru

d. Alasan pergi ke toilet
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24, Udin tidak mendengarkan penjelasan pemandu wisata, karena menurutnya candi Borobudur
merupakan benda mati dan memang sudah ada sejak dahulu. Setyjukah kamu dengan sikap
Udin?

a Setuju, karena candi Borobudur memang benda mati
b Tidak, karena dengan mendengarkannya maka kita dapat mengetahui cara pelestarian situs
warisan budaya berupa candi
¢. Setuju, karena candi Borobudur tidak periu dilestarikan
d Tidak setuju, karena Udin malas mendengarkan

25. Berikut adalah akibat jika warga negara Indonesia bersikap seperti Toni, kecuali,
/ a. Mudah terpecah
b. Berkurangnya rasa kecintaan terhadap warisan budaya bangsa
¢. Dengan mudah budaya asing akan masuk
d. Warisan budaya bangsa Indonesia semakin lestari

26. Mana berasal dan Papua la mengunjungi sepupunya vang bernama Dewi di Jawa Timur.
Sikap yang scharusnya Dewi lakukan adalah...
a. Melarang Maria masuk ke rumahnya
b. Mengabaikan Maria
% Mengajak Maria bermain dan berkeliling halaman rumah
d. Berdiam dini di kamar

27. Cara menghargai perbedaan agama adalah dengan cara...
e Tidak berbuat ricuh atau gaduh kepada orang lain sat beribadah
b. Bersikap tidah tahu
¢. Mengotori tempat ibadah orang lain
d. Mengganggu waktu ibadah orang lain

28. Manfaat memiliki sikap toleransi dan saling menghormati, kecualt. .
3. Hidup menjadi tentram dan damai
b. Terjalin hubungan yang harmonis
w¢. Terjadi perpecahan
d. Persaudaraan semakin kuat

29. Dampak tidak adanya rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa adalah...
a. Terciptanya rasa aman bagi warga
b, Hilangnya rasa bersatu dan cinta terhadap tanah air
¢. Hidup rukun terjalin dengan baik
d. Muncul rasa bangga karena banyak permasalahan

30. Sikap yang dapat menyebabkan hilangnya rasa persatuan dan kesatuan adalah..
~d. Bersikap mau menangnya sendin
b. Gotong rovong
¢. Kerja keras

d. Mengharga: perbedaan
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}l./ Alam memberikan kehidupan bagi makhluk hidup. Kelestariannya perlu kita jaga agar tidak
/  terjadi kerusakan. Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan yang menunjukkan pelestarian
lingkungan adalah. .,

a. Melakukan penghijauan di lahan yang gundul

“b. Membuang sampah di sungai atau di laut

¢. Menebang pohon sembarangan

d. Menggunakan bom saat menangkap ika

37 Pikiran pokok adalah .
/& Ide utamayang menjadi inti bacaan dari sebuah paragraf
b. Kalimat pertama dalam bacaan
¢ Suatu informasi yang penting
d. Suatu kalimat yang panjang dan jelas

33" Berikut adalah langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menentukan pikiran pokok,
/ kecuall...
a, Memperhatikan topik bacaan
b Membaca setiap paragraf dengan seksama
¢ Membaca teks bacaan dengan Keras dan cepat
d Mencatat informasi penting yang ada dalam bacaan

Bacalah teks berikut dengan cermat!
Danau Toba
Danau ini terletak di provinsi Sumatera Utara yang berada di kaldera gunung berapi super.
Di sekitar Danau Toba terdapat pulau yang bemama pulau Samosir dan hutan lebat, Saat ini,
kerusakan terjadi di sekitar Danau Toba karena banyak penebangan liar yang mencbang hutan di
sekitar danau. Kondisi ini jika dibiarkan akan berdampak pada keindahan danau dan pohon-pohon
akan semakin berkurang.
34. Informasi penting apakah yang kamu dapatkan dan bacaan di atas?
@ Kerusakan yang terjadi di sekitar Danau Toba akibat penebangan liar

b. Hutan lebat di sekitar danau

¢, Jumlah pohon berkurang

d. Pulau samosir berada dekat dengan danau

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk menjawab soal nomor 35, 36, dan 37!
Pulau Komodo

Sesuai dengan namanya, pulau komodo ini merupakan habitat asli hewan komodo. Hewan
komodo merupakan hewan endemik atau hanya dapat ditemui di Pulau Komodo. Pulau komodo di
Kepulauan Nusa Tengggara tepatnya di provinsi Nusa Tenggara Timur. Pulau ini juga dijadikan
sebagai Taman Nasional yang dikelola olch pemerintah. Di Pulau Komodo ini, hewan komodo
hidup dan berkembang biak dengan baik. Kelestarian di Pulau Komodo juga masih terjaga, hal ini
yang menyebabkan komodo masih tetap bertahan hidup. Selain hewan komodo, di pulau ini Jjuga
ditumbuhi flora seperti pepohonan yang tinggi, rerumputan yang luas, dan beragam kayu.
Keberadaan Pulau Komodo di Indonesia sangat berharga karena pulau ini tercatat sebagai situs
warisan dunia UNESCO,
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35, Pikiran pokok dari teks di atas adalah..,

"~ a  DiPulau Komodo banyak hewan komodo
b, Banyak pohon tinggi di Pulau Komodo
¢ Pulau Komodo merupakan habitat ashi hewan komodo
"W Letak Pulau Komodo di Kepualauan Nusa Tenggara

36. Selain hewan komodo, di pulau komodo juga ditumbuhi flora sebagai berikut, kecualr...
a Pepohonan yang tinggi ¢. Rerumputan yang luas
A Berbagai kayu d Bunga hias

37. Berikut ini informasi penting yang terdapat pada bacaan di atas, kecualt...
a. Komodo merupakan hewan yang hanya ditemui di Pulau Komodo
b. Putau Komodo tercatat sehagai warisan budaya dunia
& Komodo tidak hidup dan berkembang biak dengan baik di Pulau Komodo
d. Pulau Komodo juga dikelola oleh pemerintah

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 38, 39, dan 40!
Sungai Mahakam
Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar di Pulau Kalimantan tepatnya di provinsi
Kalimantan Timur vang sangat penting bagi kehidupan masyarakat sekitarnya Potensi yang
diunggulkan sungai ini meliputi perikanan dan sebagai prasarana transportasi. Banyak spesies ikan
yang hidup di sungai ini dan ada pula mamalia ikan tawar yang terancam punah vaitu Pesut
Mahakam. Keberadaannya mulai memudar karena kondisi sungai yang tidak seperti dahulu. Oleh
karena itu, kelestarian sungai perfu kita jaga bersama agar makhluk hidup yang ada di sekitar sungai
tetap lestan.
38, Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang berasal dari...
a, Bah ¢. Sulawesi Barat
b. Acch g Kalimantan Timur

39, Pikiran pokok pada teks di atas adalah..,
¢ Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang memiliki peran penting
b. Kondisi sungai tidak seperti dahulu
¢. Ikan Pesut Mahakam salah satu fauna di Sungai Makaham
d. Potensi yang diunggulkan hanya perikanan

40. Mengapa kelestanian sungai perlu kita jaga?
a. Agar seperti dahulu
b’ Karena sungai memiliki peran yang penting bagi makhiuk hidup termasuk manusia
¢ Agar semakin kotor
d. Karena sungai tidak berguna bagi kehidupan

Selamat Mengerjakan ©
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No. Absen  :.k. MNilai = 38
Kelas 5.8 A

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban vang paling tepat!
I

»

Gambar kenampakan alam di bawah ini berasal dani provinsi...
- A a.  Jawa Timur
)< Papua Barat
¢. Bengkulu
d. Gorontalo

Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan kenampakan alam di bawah ini!

1) Pantai Kuta merupakan kenampakan alam dan Provinsi Bali

2) Gunung Semeru merupakan kenampakan glam dani Proinsi Jawa Barat

3) Danau Toba merupakan kenampakan alam dari Provinsi Sumatera Utara

4) Pantai Impian Jaya Ancol merupakan kenampakan alam dari provinsi Jawa Timur

Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan
kenampakan alam yang tepat adalah. .

a ldan2 % ldan3

b, 2dan3 d 2dand

Kenampakan alam berupa perbukitan yang berasal dani Sumatera Barat adalah. .

a. Pantai Parai Tenggin <. Bukit Barisan

b. Gunung Lokon d. Pegunungan Javawijaya

Monumen Nasional atau Monas merupakan ikon dari provinsi...

a. DI Yogyakarta c.  Maluku Utara

b. Sulawesi Barat A DKI Jakarta

Perhatikan gambar di bawah ini!

I RN T Gambar di samping merupakan tanaman yang berasal dari
. el  Bengkulu yang bernama...
B4 “a Bunga Rafflesia Amoldii ¢. Bunga Sepatu
b. Bunga Kamboja d. Bunga Cempaka

Perhatikan nama-nama ikon provinsi berikut,

1) Tugu Pahlawan

2) Pura Besakih

3) Keraton Yogyakarta

4) Burung Enggang

Dari nama-nama ikon provinsi di atas; yang merupakan ikon provinsi Jawa Timur dan Bali?
S ldan2 ¢. ldan3

b. 2dan3 d 2dand

Komodo merupakan hewan endemik yang berasal dari provinsi...

)s\ Nusa Tenggara Timur ¢ Sumatera Barat
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b. Nusa Tenggara Barat d.  Sumatera Selatan
3 i Kenampakan alam yang berasal dari DI Yogyakarta adalah..,
}/_ Pantai Parangtritis ¢ Sungai Musi
b. Pantai Parai Tenggini d.Sungai Siak

bawah ni!
-

9. Perhatikan gambar kenampakan alam di

. gabay.con P{ntercst.con‘? Satani s, CoOre
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Gambar 1, gambar 2, gambar 3 merupakan kenampakan alam yang berasal dan...
“x_ Bali, Aceh, Sumatera Utara
‘b Jawa Timur, Bali, Maluku Utara
¢. Aceh, Jambi, dan Maluku

d. Aceh, Sulawesi Tengah, Jawa Barat

10. Perhatikan pernytaan-pernyataan berikut!
7 1) Negara Malaysia merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
2) Negara Timor Leste merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
3) Negara Inggris merupakan negara yang dekat dengan Indonesia
4) Negara Singapura merupakan negara vang dekat dengan Indonesia
Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang merupakan negara tetangga Indonesia adalah,
< 1 saja ¢. 1,2,dand
b. 1,2,dan3 d.  Benar semua

11. Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini adalah benar, kecualr..,
a. Sungai Kapuas dari provinsi Kalimantan Barat
b. Hutan Nantu dan provinsi Gorontalo
~#%_Sungai Citarum dari provinsi Bali
d. Gunung Lokon berasal dari provinsi Sulawesi Utara

12. Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan ikon provinsi di bawah ini!
1) Masjid Abdurrahman merupakan ikon dan Aceh
2) Gedung Sate merupakan ikon Jawa Barat
3) Tugu Khatulistiwa merupakan ikon Kalimantan Barat
4) Patung Yesus merupakan merupakan ikon Papua Barat.
Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan ikon

provinsi yang tepat adalah, kecuali...
a 1 c 3
b. 2 7/\4

13, Perhatikan pernyataan pasangan provinsi dan pulau-pulau di bawah ini!
1) Provinsi Jawa Tmur terletak di pulau Jawa
2) Provinsi Banten terletak di pulau Sumatera
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3) Provinsi Aceh terletak di pulau Sumatera
4) Provinsi Kalimantan Barat terletak di pulau Kalimantan
Dari keempat pernyataan di atas, yang merupakan pernyataan pasangan provinsi dan pulau

yang tepat adalah. ..
a ldan2 ¢. 2dan3
/\x’\ 1.3, dan 4 d 2dan4
14, Perhatikan nama-nama provinsi di bawah ini!
1) DKI Jakarta
2) Nusa Tenggara Timur
3) Nusa Tenggara Barat
4) Jambi
Dari pama-nama provinsi di atas, yang merupakan provinsi di Kepulauan Nusa Tenggara
adalah...
a ldan3 X 2dan3
b. 2dan4 “d. ldand
15. Perhatikan gambar di bawah ini!
ambar kenampakan alam di atas adalah Pantai Parai Tenggiri yang terletak di provinsi
Bangka Belitung. Ibu kota provinsi Bangka Belitung adalah. ..
a, Jakarta c. Semarang
b. Surabaya & Pangkalpinang
16. Perhatikan pernyataan-pemnyataan berikut!
1) Jawa Barat ibu kotanya Surabaya
2) DI Yogyakarta ibu kotanya Yogyakarta
3) Bali ibu kotanya Denpasar
4) Jawa Tengah ibu kotanya Samarinda
Dari pernyataan-pernyataan di atas, yang menunjukkan pernyataan provinsi dan ibu kotanya
yang benar adalah...
a. ldan2 ¢ 2dan4d
“b< 2dan3 d ldand
17, Pasangan kenampakan alam dan provinsi asal berikut ini yang benar adalah. ..

a. Kenampakan alam Sungai Kapuas adalah Kalimantan Utara
b.  Kenampakan alam Sungai Musi adalah Sumatera Utara

. Kenampakan alam Kepulauan Raja Ampat adalah Papua Barat
d. Kenampakan alam Pantai Ancol adalah Jawa Timur

J8. Pasangan ikon dan provinsi asal berikut vang benar adalah ..

a, Candi Borobudur adalah Jawa Tengah
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b. Hewan Komodo adalah Sumatera Selatan
>¢Q Tugu Pahlawan adalah Jawa Barat
d. Jembatan Ponulele adalah Sulawesi Sclatan

19. Perhatikan pernyataan-pernyataan benkut!
1) Indonesia dilewati oleh gans khatulistiwa
2) Indonesia disebut sebagai negara kepulauan
3) Indonesia berdekatan dengan negara Amenka Serikat dan Brazil
4) Indonesia memiliki ibu kota yaitu Jakarta
Pernyataan-pernyataan di atas yvang menunjukkan karaktenistik geogralis Indonesia yang tepat

a 1,2dan3 c. 1,3, dand
b. 2,3, dand 'j‘\l,ldmﬂ
20 ] Nama kenampakan alam laut di samping adalah...
/ . a. Laut Natuna
b. Taman Nasional Gunung Leuser
¢. Sungai Musi

x Pegunungan Jayawijaya

21. Beni adalah siswa kelas V yang berasal dan Jakarta Ja mengalami kesulitan ketika bermain
alat musik Pianika. Apabila kamu memiliki sahabat seperti Beni, apa yang akan kamu lakukan?
a Menyuruhnya berhenti memainkan Pianika agar tidak berisik
b. Meninggalkan Beni sendinan memainkan Pianikanya
¢. Bersikap acuh tak acuh kepada Beni
‘}( Membantunya dengan mencontohkan bermain Pianika yang benar

22, Apabila di sekolahmu sedang ada kegiatan gotong royong membersihkan halaman sekolah,
sikap apa yang sebaiknya kamu lakukan?
a. Duduk dan diam saja di dalam kelas
—b<_Mengambil alat kebersihan dan mulai membersihkan halaman sekolah
¢. Pergi ke kantin untuk membeli makanan
d. Melihat teman-teman yag sedang membersihkan halaman sekolah

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 23, 24, dan 25!
Sekolahmu akan melaksanakan kunjungan atau study tour ke Magetan Jawa Tengah. Disana kamu
dan teman-temanmu akan mengunjungi tempat-tempat yang menjadi cint khas Yogyakana seperti
candi Borobudur. Di tempat tersebut banyak pengunjung dan pemandu wisata. Pemandu wisata
menjelaskan sejarah asal usul candi Borobudur vang perlu dilestarikan.
23. Bagaimana sebaiknya sikapmu saat pemandu wisata menjelaskan asal usul candi Borobudur?

a. Berbicara dengan teman

b. Membalikkan badan dan tidak mendengarkan

):./\ Memperhatikan penjelasan pemandu wisata, agar mendapatkan pengetahuan baru
d. Alasan perg ke toilet
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24. Udin tidak mendengarkan penjelasan pemandu wisata, karena menurutnya candi Borobudur
merupakan benda mati dan memang sudah ada sejak dahulu. Setujukah kamu dengan sikap
Udin?

a  Setuju, karena candi Borobudur memang benda mati
_Tidak, karena dengan mendengarkannya maka kita dapat mengetahui cara pelestanian situs
warisan budava berupa candi

¢ Setuju, karena candi Borobudur tidak perlu dilestarikan

d. Tidak setuju, karena Udin malas mendengarkan

25. Berikut adalah akibat jika warga negara Indonesia bersikap seperti Toni, kecuali,.
a. Mudah terpecah
b. Berkurangnya rasa kecintaan terhadap warisan budaya bangsa
¢. Dengan mudah budaya asing akan masuk
7(Wan'san budaya bangsa Indonesia semakin lestari

26. Maria berasal dari Papua la mengunjungi scpupunya yang bemama Dewi di Jawa Timur,
Sikap yang seharusnya Dewi lakukan adalah, .
a. Melarang Maria masuk ke rumahnya
b. , Mengabaikan Maria
)/-Mengnjak Maria bermain dan berkeliling halaman rumah
d. Berdiam diri di kamar

27 Cara menghargai perbedaan agama adalah dengan cara. .
-~ a Tidak berbuat ricuh atau gaduh kepada orang lain sat beribadah
b, Bersikap tidah tahu
¢. Mengotori tempat ibadah orang lain
d. Mengganggu waktu ibadah orang lain

28. Manfaat memiliki sikap toleransi dan saling menghormati, kecuali.
a. Hidup menjadi tentram dan damai
b. Terjalin hubungan yang harmonis
“e Tefjadi perpecahan
" dPersaudaraan semakin kuat

29. Dampak tidak adanya rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa adalah, .
a._Terciptanya rasa aman bagi warga
Hilangnya rasa bersatu dan cinta terhadap tanah air
¢. Hidup rukun terjalin dengan baik
d. Muncul rasa bangga karena banyak permasalahan

30. Sikap yang dapat menyebabkan hilangnya rasa persatuan dan kesatuan adatah,.
-Bersikap mau menangnya sendini
b. Gotong rovong
c. Kerja keras
d. Menghargai perbedaan
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31. Alam memberikan kehidupan bagi makhluk hidup. Kelestariannya perlu kita Jjaga agar tdak
terjadi kerusakan. Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan yang menunjukkan pelestarian
lingkungan adalah.,,

" Melakukan penghijavan di lahan yang gundul
b. Membuang sampah di sungai atau di laut
¢. Mencbang pohon sembarangan
d. Menggunakan bom saat menangkap ika

32, Pikiran pokok adalah...
A Ide utama yang menjadi inti bacaan dari sebuah paragraf
b. Kalimat pertama dalam bacaan
¢, Suatu informasi yang penting
d. Suatu kalimat yang panjang dan jelas

33. Berikut adalah langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menentukan pikiran pokok,
kecuali...
a. Memperhatikan topik bacaan
b. Membaca setiap paragraf dengan seksama
;e./ Membaca teks bacaan dengan keras dan cepat
d. Mencatat informasi penting yang ada dalam bacaan

Bacalah teks berikut dengan cermat!
Danau Toba

Danau ini terletak di provinsi Sumatera Utara yang berada di kaldera gunung berapi super.
Di sekitar Danau Toba terdapat pulau yang bernama pulau Samosir dan hutan lebat. Saat ini,
kerusakan terjadi di sekitar Danau Toba karena banyak penebangan liar yang menebang hutan di
sekitar danau. Kondisi ini jika dibiarkan akan berdampak pada keindahan danau dan pohon-pohon
akan semakin berkurang.
34. Informasi penting apakah yang kamu dapatkan dari bacaan di atas?

~»%_Kerusakan yang terjadi di sekitar Danau Toba akibat penebangan liar
b. Hutan lebat di sekitar danau

¢, Jumiah pohon berkurang
d. Pulau samosir berada dekat dengan danau

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk menjawab soal nomor 35, 36, dan 37!
Pulan Komodo

Sesuai dengan namanya, pulau komodo ini merupakan habitat asli hewan komodo, Hewan
komodo merupakan hewan endemik atau hanya dapat ditemui di Pulau Komodo. Pulau komodo di
Kepulauan Nusa Tengggara tepatnya di provinsi Nusa Tenggara Timur. Pulau ini juga dijadikan
sebagai Taman Nasional yang dikelola oleh pemerintah. Di Pulau Komodo ini, hewan komodo
hidup dan berkembang biak dengan baik. Kelestarian di Pulau Komodo juga masih terjaga, hal ini
vang menyebabkan komodo masih tetap bertahan hidup. Selain hewan komodo, di pulau ini juga
ditumbuhi flora seperti pepohonan yang tinggi, rerumputan yang luas, dan beragam kayu.
Keberadaan Pulau Komodo di Indonesia sangat berharga karena pulau ini tercatat sebaga situs
warisan dunia UNESCO.
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35. Pikiran pokok dan teks di atas adalah. ..
& Di Pulau Komodo banyak hewan komodo
b. Banyak pohon tinggi di Pulau Komodo
74Pulau Komodo merupakan habitat asli hewan komodo
d. Letak Pulau Komodo di Kepualavan Nusa Tenggara

36. Selain hewan komodo, di pulau komodo juga ditumbuhi flora schagai berikut, kecuali...

a. Pepohonan yang tinggi ¢ Rerumputan yang luas
b. Berbagai kayu @ Bunga hias

37. Berikut ini informasi penting vang terdapat pada bacaan di atas, kecuall...
4, Komodo merupakan hewan yang hanya ditemui di Pulau Komodo
b. Pulau Komodo tercatat sebagai wanisan budaya duma
<. Komodo tidak hidup dan berkembang biak dengan baik di Pulau Komodo
d. Pulau Komodo juga dikelola oleh pemerintah

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 38, 39, dan 40!
Sungai Mahakam

Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar di Pulau Kalimantan tepatnya di provinsi
Kalimantan Timur yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat sekitarnya. Potensi yang
diunggulkan sungai ini meliputi perikanan dan sebagai prasarana transportasi. Banyak spesies ikan
yang hidup di sungai ini dan ada pula mamalia ikan tawar yang terancam punah yaitu Pesut
Mahakam, Keberadaannya mulai memudar karena kondisi sungai yang tidak seperti dahulu. Oleh
karena itu, kelestarian sungai perlu Kita jaga bersama agar makhluk hidup vang ada di sekitar sungai

tetap lestan. .

38. Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang berasal dari..,
a. Bali ¢. Sulawesi Barat
b Aceh \d\ Kalimantan Timur

39.\ P/ikimn pokok pada teks di atas adalah. ..
4, Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar yang memiliki peran penting
b, Kondisi sungai tidak seperti dahulu
¢. [Ikan Pesut Mahakam salah satu fauna di Sungai Makaham
d. Potensi vang diunggulkan hanya perikanan

40. Mengapa kelestarian sungai perlu kita jaga?
Agar seperti dahulu

- Karena sungai memiliki peran yang penting bagi makhluk hidup termasuk manusia
Agar semakin Xotor
Karena sungai tidak berguna bagi kehidupan

a6 Fp

Selamat Mengerjakan ©
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Angket Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran “Georemi Nusantara”

dalam Bentuk APE Kartu Pasangan

Petunjuk Pengisisan

1. Isilah angket ini dengan jujur dan sesuai dengan pendapat Anda!

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen terlebih dahulu!

3. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom sesuai pendapat Anda!

[
Nama
Kelas
No. Absen
Jawaban

No Pertanyaan :

Ya | Cukup | Kurang | Tidak
1. | Apakah materi yang diajarkan

menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan sesuai dengan

materi yang diajarkan?

Apakah petunjuk penggunaan media
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan jelas dan mudah

dipahami?

Apakah bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran “Georemi
Nusantara” dalam bentuk Ape Kartu
Pasangan  jelas  dan mudah

dimengerti?

Apakah media pembelajaran

“Georemi Nusantara” dalam bentuk
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No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Cukup

Kurang

Tidak

Ape Kartu Pasangan mudah untuk

dimainkan?

Apakah media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan

menyenangkan?

Apakah waktu yang disediakan
untuk pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan media
“Georemi Nusantara” dalam bentuk

Ape Kartu Pasangan mencukupi?

Apakah materi yang disajikan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk

Ape Kartu Pasangan berurutan?

Apakah media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan membatu dalam

belajar?

Apakah ilustrasi/gambar-gambar
yang ada dalam media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mendukung

kegiatan pembelajaran?

10.

Apakah secara keseluruhan tentang
media  pembelajaran  “Georemi
Nusantara” dalam bentuk Ape Kartu

Pasangan menarik untuk dimainkan?
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Nilai angket respon siswa terhadap media pembelajaran “Georemi

Nusantara” dalam bentuk APE Kartu Pasangan diperoleh dari angket yang telah

diisi. Berikut ini adalah data hasil nilai angket respon siswa.

No. Nama Siswa QR Anghet Normor Total Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 AFNF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
2 MHA 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 95
3 ZNA gl 38 AL W A 3 4N\ 4 34 85
4 AM 3 33 2 3 1 3 3 2 4 27 67,5
5 ADAJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
6 ANR 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 33 82,5
7 APN 4 2 3 4 4 2 1 3 2 3 28 70
8 AKLA 4 4 4 4 4 1 2 3 2 4 32 80
9 AFR 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 33 82,5
10 CwWM 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 34 85
11 FAO 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 37 92,5
12 FDA S - T - -
13 FRA S T T - -
14 KA 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 36 90
15 LDNRW 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35 875
16 MCF 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 34 85
17 MFM 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 33 82,5
18 MIBR 4 4 4 3 4 1 2 3 2 4 31 77,5
19 MRNC 4 2 4 3 4 1 4 4 4 3 33 82,5
20 MAR 2 3 2 4 3 1 3 3 2 3 26 65
21 MIA 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 33 82,5
22 MMF 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 875
23 MHMM 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95
24 NK - - - - - e e e e - -
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Nilai

Total

Skor Angket Nomor

1 2 3 4 5

Nama Siswa

No.

7 8 10
3
3
4

6

85

80

85
82,5

34
32

1 4 4

4 3 4 4 4 3

25 NDF

26 FJ

2
2

3 3
3 3
3

2
2
1
2
2

4 4 4 3 4
4 2 2 4 4 2
4 3 4 3 4 2
8 U3 G ) ac

34
33
36

4 4 4 4 4

27 RKW
28 RAKG
29 RCP
30 RH

31 SDP
32 ZPD

3

4 4 4 4 4
4 4 4 4 3

90
72,5

3
3
4

4 4 4
S-s. 3
3 4 2
1
3

29
31

S JEe o3

77,5

72,5

29

3
2

70

28

2

33 MHAB
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Lampiran O. Hasil Angket Respon Siswa

y

Angket Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran “Georemi Nusantara™
dalam Bentuk APE Kartu Pasangan

Petunjuk Pengisisan
1. Isitah angket ini dengan jujur dan sesuai dengan pendapat Anda!
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen terlebih dahulu!
3. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom sesuai pendapat Anda!

Nama Xooorlul  efam
Kelas vB
No, Absen RN

Jawaban
Ya Cukup | Kurang | Tidak

No Pertanyaan

l. | Apakah maten vang diajarkan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dafam bentuk | , /”
APE Kartu Pasangan sesuai dengan
maten yang diajarkan?
2. | Apakah  petunjuk  penggunaan
media “Georemi Nusantara™ dalam \/
bentuk Ape Kartu Pasangan jelas
dan mudah dipahami?
3. | Apakah bahasa yang digunakan
dalam media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk \/
Ape Kartu Pasangan jelas dan
mudah dimengerti?
4. | Apakah media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mudah untuk
dimainkan?
5. | Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk \/
Ape Kartu Pasangan

&
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No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Cukup | Kurang

Tidak

menyenangkan?

untuk  pelaksanaan  kegiatan
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mencukupi?

Apakah materi yang disajikan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan berurutan?

Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan membatu
dalam belajar?

Apakah  ilustrasi/gambar-gambar
yang  ada dalam media
pembelajaran “Georemi Nusantara™
dalam bentuk Ape Kartu Pasangan
mendukung kegiatan pembelajaran?

10.

Apakah secara keseluruhan tentang
Nusantara” dalam bentuk Ape
Kartu Pasangan menarik untuk
dimainkan?

N
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Angket Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran “Georemi Nusantara™

dalam Bentuk APE Kartu Pasangan

Petunjuk Pengisisan
1, Isitah angket ini dengan jujur dan sesuai dengan pendapat Anda!

2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen terlebih dahulu!

3. Berilah tanda (V) pada salah satu kolom sesuai pendapat Anda!

Nama Leliyd cluo nanda g
Kelas v
No. Absen 1§
Jawaban
No Pertanyaan -
Ya Cukup | Kurang Tidak

Apakah matenn yang diajarkan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
APE Kartu Pasangan sesuai dengan
maten yang diajarkan?

Apa!:ah petunjuk  penggunaan
media “Georemi Nusantara™ dalam
bentuk Ape Kartu Pasangan jelas
dan mudah dipahami?

Apakah bahasa yang digunakan
dalam  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan jelas dan
mudah dimengerti?

Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara™ dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mudah untuk
dimainkan?

/
v/

VA
v

Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan
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No

Ya

Cukup

Kurang

menyenangkan?

Apakah waktu yang disediakan
untuk  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran menggunakan media
*Georemi Nusantara™ dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mencukupi?

Apakah materi yang disajikan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan berurutan?

Apakah media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan membatu
dalam belajar?

Apakah  ilustrasi/gambar-gambar
yang  ada dalam media
pembelajaran “Georemi Nusantara™
dalam bentuk Ape Kartu Pasangan
mendukung kegiatan pembelajaran?

10.

Apakah secara keseluruhan tentang
Nusantara” dalam bentuk Ape
Kartu Pasangan menarik untuk
dimainkan?
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Angket Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran “Georemi Nusantara”
dalam Bentuk APE Kartu Pasangan

Petunjuk Pengisisan
1. Isilah angket ini dengan jujur dan sesuai dengan pendapat Anda!
2, Tulislah nama, kelas, dan nomor absen terlebih dahulu!
3. Berilah tanda (Y) pada salah satu kolom sesuai pendapat Anda!

Nama

Kelas

- Mgusni  araf
eV B

No. Absen : &3

No

Jawaban

Pertanyaan -
Ya Cukup | Kurang | Tidak

Apakah maten yang diajarkan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk | \/”
APE Kartu Pasangan sesuai dengan
maten yang diajarkan?

Apakah  petunjuk  penggunaan
media “Georemi Nusantara™ dalam
bentuk Ape Kartu Pasangan jelas v
dan mudah dipahami?

Apakah bahasa yang digunakan
dalam media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan jelas dan \'
mudah dimengerti?

Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mudah untuk \/
dimainkan?

Apakah  media  pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk \/
Ape Kartu Pasangan

230


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

l

No

Pertanyaan

Jawaban

menyenangkan?

Apakah waktu yang disediakan
untuk  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran menggunakan media
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan mencukupi?

Apakah materi yang disajikan
menggunakan media pembelajaran
“Georemi Nusantara” dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan berurutan?

Apakah media  pembelajaran
“Georemi Nusantara™ dalam bentuk
Ape Kartu Pasangan membatu
dalam belajar?

Apakah  ilustrasi/gambar-gambar
yang ada  dalam  media
pembelajaran “Georemi Nusantara™
dalam bentuk Ape Kartu Pasangan
mendukung kegiatan pembelajaran?

10.

Apakah secara keseluruhan tentang
Nusantara” dalam bentuk Ape
Kartu Pasangan menarik untuk
dimainkan?
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Lampiran P. Surat Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
I.aman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 71790 F JUN25.1.5/LT/2018 ~
i ——— 05 NV 2018
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SDN Patrang 01
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Tika Triyana

NIM : 150210204030

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud melaksanakan Penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran “Georemi
Nusantara™ Pada Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem Untuk Siswa Kelas V SDN
Patrang 01 Jember, di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

““Prof e/ Suratno, M.Si
NIP.19670625 199203 1 003
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI PATRANG 01
KECAMATAN PATRANG
JI. Moch. Sroedji No. 250 Telp (0331) 483048 Jember

— — — — ——

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423.4/ 115 /413.01.20523237/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DEWI A'ISYAH, S.Pd
NIP 19720312 199807 2 002
Pangkat/Gol. Ruang : Penata TK. 1/ 111.d
Jabatan . Kepala Sekolah
Menerangkan dengan sebenarya bahwa:
Nama : Tika Triyana
NIM : 150210204030
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Benar-benar telah melakukan penelitian pada siswa kelas V di SDN Patrang 01
tahun pelajaran 2018/2019 dari tanggal 15 Desember 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran Q. Dokumentasi
Q1. Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran “Georemi

Nusantara dalam Bentuk APE Kartu Pasangan
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Q2. Kegiatan Mengisi Angket Respon Siswa
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Q3. Kegiatan Mengerjakan Tes Hasil Belajar Siswa

{ \& - ' " L I

R
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Lampiran R. Biodata Peneliti

A. ldentitas Diri

Nama
NIM

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Tinggal

Agama
Program Studi
Jurusan
Fakultas
E-mail

Nomor Telepon/HP

. Riwayat Pendidikan

: Tika Triyana

: 150210204030

. Perempuan

: Situbondo, 18 September 1996

: Perum. Mangga Lima RT/RW: 005/012 Desa
Prajekan, Kecamatan Prajekan, Kab. Bondowoso

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember

. Islam

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: llmu Pendidikan

. Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
: triyanatika@gmail.com

: -1 085257724384

238

: Jalan Kaliurang Gang Sumur Bor Nomor 192A,

No. Tahun Lulus
1 2009
2. 2012
3 2015

Instansi Pendidikan Tempat
SDN Prajekan Kidul 02 Bondowoso

SMPN 01 Prajekan Bondowoso

SMAN 2 Situbondo Situbondo
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